Hukum merayakan ulang tahun

Merayakan Hari Lahir dan Ulang Tahun

Tanya : Bagaimana hukum yang berkaitan dengan perayaan hari ulang
tahun perkawinan dan hari lahir anak-anak ?

Jawaban : Tidak pernah ada (dalam syariiat tentang) perayaan dalam
Islam kecuali hari Jum’at yang merupakan Ied (hari Raya) setiap pekan,
dan hari pertama bulan Syawaal yang disebut hari Ied al-Fitr dan hari
kesepuluh Dzulhijjah atau disebut Ied Al-Adhaa - atau sering disebut hari
Ied Arafah - untuk orang yang berhaji di ‘Arafah dan hari Tasyrig (tanggal
ke 11, 12, 13 bulan Dzul-Hijjah) yang merupakan hari ‘Ied yang menyertai
hari Iedhul ‘Adhaa.

Perihal hari lahir orang-orang atau anak-anak atau hari ultah perkawinan
dan semacamnya, semua ini tidak disyariatkan dalam (Islam) dan
merupakan bid’ah yang sesat. (Syaikh Muhammad Salih Al ' Utsaimin)

Sumber :

Al-Bid'u wal-Muhdatsaat wa maa laa Asla Lahu- Halaman 224; Fataawa
fadhilatusy-Syaikh Muhammad As-Saalih Al-'Utsaimin- Jilid 2, Halaman
302.

Bagaimana hukum menonton film, sandiwara, televisi ?

Hukum Televisi

Tanya:
Apa hukum televisi?

Jawab:

Tidak diragukan, bahwa keberadaan televisi dewasa ini hukumnya haram.
Meskipun sebenarnya televisi, demikian juga radio, alat perekam, atau alat
semacamnya merupakan bagian-bagian dari nikmat Allah Suhanahu wa
Ta'ala yang diberikan kepada hamba-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam
surat Ibrohim ayat 34: "Dan jika kamu menghitung nikmat Allah , tidaklah
kamu dapat menghitungnya.”

Sebagaimana kita ketahui, pendengaran, penglihatan ataupun lidah adalah
karunia Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai nikmat untuk
hamba-hamba-Nya. Akan tetapi, kebanyakan nikmat ini menjadi adzab
atas orang yang memilikinya. Sebab mereka tidak menggunakannya dijalan



yang dicintai Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sementara itu, televisi, radio,
alat perekam dan sejenisnya dikatakan sebagai nikmat, kapan hal itu
terjadi ? Jawabnya, pada saat mempunyai nilai manfaat untuk umat.

Televisi dewasa ini, 99% banyak menayangkan nilai-nilai atau
faham-faham kefasikan, perbuatan dosa, nyayian haram, ataupun
perbutaan yang mengumbar hawa nafsu, dan lain-lain sejenisnya. Hanya 1
% tayangan televisi yang dapat diambil manfaatnya. Jadi kesimpulan
hukum televisi itu dilihat dari penayangan yang dominan.

Jika telah terdapat Daulah Islamiyah, dan dapat menerapkan kurikulum
ilmiah yang berfaedah bagi umat, maka berkaitan dengan televisi untuk
saat itu; saya tidak hanya mengatakan boleh (jaiz) tetapi wajib
hukumnya.

(Dinukil dari al Ashalah 10/15 Syawal 1414 H hal. 40, Edisi Indonesia "25
fatwa", Fadhilatus Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah
terbitan Semarang, 1995)

Tanya : Wanita Muslimah zaman sekarang banyak meghabiskan bulan
Ramadhan dengan begadang di depan televisi atau vidio atau siaran dari
parabola atau berjalan di pasar-pasar dan tidur, apa saran Anda kepada
wanita Muslimah ini ?

Jawab :

Yang disyari'atkan bagi kaum Musimin baik pria mupun wanita adalah
menghormati bulan Ramadhan, dengan menyibukkan dirinya pada
perbuatan-perbuatan ketaatan serta menjauhi perbuatan-perbuatan
maksiat dan pekerjaan buruk lainnya di setiap waktu, lebih-lebih lagi di
bulan Ramadhan karena kemuliaan Ramadhan. Begadang untuk menonton
film atau sinetron yang ditayangkan televisi atau video atau lewat
parabola atau mendengarkan musik dan lagu, semua perbuatan itu adalah
haram dan merupakan perbuatan maksiat, baik di bulan Ramadhan
ataupun bukan. Dan jika perbuatan itu dilakukan di bulan Ramadhan maka
dosanya akan lebih besar.

Kemudian jika begadang yang diharamkan ini ditambah lagi dengan
melalaikan kewajiban dan meninggalkan shalat karena tidur di siang hari,
maka ini adalah perbuatan maksiat lainnya. Begitulah watak perbuatan
maksiat, saling dukung mendukung, jika suatu perbuatan maksiat
dilakukan maka akan menimbulkan perbuatan maksiat lainnya, begitu
seterusnya.

Haram hukumnya wanita pergi ke pasar-pasar kecuali untuk keperluan yang
mendesak. Keluarnya wanita harus sebatas keperluan dengan syarat ia
harus menutup aurat serta menjauhkan diri dari bercampur dengan kaum
pria atau berbicara dengan mereka kecuali sebatas keperluan hingga tidak
menimbulkan fitnah. Dan hendaknya ia jangan terlalu lama keluar rumah



hingga melalaikan shalatnya karena keburu tidur ketika sampai di rumah,
atau menyia-nyiakan hak-hak suami dan anak-anaknya. [Majmu 'Fatawa
wa Magalat Mutanawwi'ah, Syaikh Ibnu Baaz]

Tanya : Bagaimana hukumnya sandiwara (sinetron, film, red) ?

Jawab : Sandiwara, saya katakan tidak boleh karena:

Pertama: Di dalamnya melalaikan orang yang hadir, mereka
memperhatikan gerakan-gerakan pemain sandiwara dan mereka
senang(tertawa). Di dalamnya mengandung unsur menyia-nyiakan waktu.
Orang Islam akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap waktunya.
Dia dituntut untuk memelihara dan mengambil faedah dari waktunya,
untuk mengamalkan apa-apa yang diridhai oleh Allah Ta'ala, sehingga
manfaatnya kembali kepadanya baik di dunia maupun di akhirat.
Sebagaimana hadits Abu Barzah Al-Aslamy, dia berkata, Telah bersabda
Rasulullah, "Tidak bergeser kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat
sehingga ditanya tentang umurnya, untuk apa dia habiskan. tentang
hartanya darimana dia dapatkan, dan untuk apa dia infakkan. tentang
badannya untuk apa dia kerahkan. " [Dikeluarkan Imam At Tirmidzi (2417)
dan dia menshahihkannya]

Umumnya sandiwara itu dusta. Bisa jadi memberi pengaruh bagi orang
yang hadir dan menyaksikan atau memikat perhatian mereka atau bahkan
membuat mereka tertawa. Itu bagian dari cerita-cerita khayalan. Sungguh
telah ada ancaman dari Rasulullah bagi orang yang berdusta untuk
menertawakan manusia dengan ancaman yang keras. Yakni dari Muawiyah
bin Haidah bahwasanya Rasulullah bersabda,

"Celaka bagi orang-orang yang berbicara(mengabarkan) sedangkan dia
dusta (dalam pembicaraannya) supaya suatu kaum tertawa maka celakalah
bagi dia, celakalah bagi dia."[Hadits hasan dikeluarkan oleh Hakim(1/46),
Ahmad(V/35) dan At-Tirmidzi(2315).]

Mengiringi hadits ini Syaikh Islam berkata,'Dan sungguh Ibnu Mas'ud
berkata,

"Sesungguhnya dusta itu tidak benar baik sungguh-sungguh maupun
bercanda."

Adapun apabila dusta itu menimbulkan permusuhan atas kaum muslimin
dan membahayakan atas dien tentu lebih keras lagi larangannya.
Bagaimanapun pelakunya yang menertawakan suatu kaum dengan
kedustaan berhak mendapat hukuman secara syar'i yang bisa menghalangi
dari perbuatannya itu.[Majmu Fatawa(32/256)]



Hukum Merokok

Sesungguhnya Allah ta’ala mengutus Nabi Muhammad dengan petunjuk-Nya dan
agama yang hak, untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya dan
membersihkan serta mensucikan hati mereka dari kotoran kekufuran dan kefasikan
dan membebaskan mereka dari belenggu penghambaan kepada selain Allah ta’ala.

Dia (Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam) membersihkan manusia dari kesyirikan
dan kehinaan kepada selain Allah dan memerintahkannya untuk beribadah hanya
kepada Allah semata dengan merendahkan diri dan mencintai-Nya dan meminta
serta memohon kepada-Nya dengan penuh harap dan takut.

Dia juga mensucikan manusia dari setiap kebusukan maksiat dan perbuatan dosa,
maka dia melarang manusia atas setiap perbuatan keji dan buruk yang dapat
merusak hati seorang hamba dan mematikan cahayanya dan agar menghiasinya
dengan akhlak mulia dan budi perkerti luhur serta pergaulan yang baik untuk
membentuk pribadi muslim yang sempurna. Maka dari itu dia menghalalkan setiap
sesuatu yang baik dan mengharamkan setiap yang keji, baik makanan, minuman,
pakaian, pernikahan dan lainnya.

Termasuk yang diharamkan karena dapat menghilangkan kesucian adalah
merokok, karena berbahaya bagi fisik dan mengdatangkan bau yang tidak sedap,
sedangkan Islam adalah (agama) yang baik, tidak memerintahkan kecuali yang
baik. Seyogyanya bagi seorang muslim untuk menjadi orang yang baik, karena
sesuatu yang baik hanya layak untuk orang yang baik, dan Allah ta’ala adalah Maha
Baik tidak menerima kecuali yang baik.

Berikut akan kami kemukakan beberapa fatwa dari para ulama terkemuka tentang
hukum rokok : “"Merokok hukumnya haram, begitu juga memperdagangkannya.
Karena didalamnya terdapat sesuatu yang membahayakan, telah diriwayatkan
dalam sebuah hadits :
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" Tidak (boleh melakukan/menggunakan sesuatu yang) berbahaya atau
membahayakan” (Riwayat Ahmad dalam Musnadnya, Malik dan Atturmuzi)

Demikian juga (rokok diharamkan) karena termasuk sesuatu yang buruk
(khabaits), sedangkan Allah ta’ala ketika menerangkan sifat nabi-Nya e berfirman:
“dia menghalalkan bagi mereka yang baik dan mengharamkan yang buruk™ (al A'raf
: 175)

Panitia Tetap Lembaga Riset Iimiah dan Fatwa Kerajaan Saudi Arabia.
Ketua: Abdul Aziz bin Baz

Wakil Ketua: Abdurrazzak Afifi.

Anggota: Abdullah bin Ghudayyan -

Abdullah bin Quud.

“Merokok diharamkan, begitu juga halnya dengan Syisyah, daliinya adalah firman



Allah ta’ala: “Jangan kalian bunuh diri kalian sendiri, sesungguhnya Allah maha
penyayang terhadap diri kalian * (An-Nisa : 29)
“ Jangan kalian lemparkan diri kalian dalam kehancuran” (Al-Bagarah : 195)

Dunia kedokteran telah membuktikan bahwa mengkonsumsi barang ini dapat
membahayakan, jika membahayakan maka hukumnya haram. Dalil lainnya adalah
firman Allah ta’ala:
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" Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan..” (An Nisa:5)

Kita dilarang menyerahkan harta kita kepada mereka yang tidak sempurna akalnya
karena pemborosan yang mereka lakukan. Tidak diragukan lagi bahwa
mengeluarkan harta untuk membeli rokok atau syisyah merupakan pemborosan
dan merusak bagi dirinya, maka berdasarkan ayat ini hal tersebut dilarang.

Sunnah Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam juga menunjukkan pelarangan
terhadap pengeluaran harta yang sia-sia, dan mengeluarkan harta untuk hal ini
(rokok dan syisyah) termasuk menyia-nyiakan harta. Rasulullah e bersabda:
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Syekh Muhammad bin Sholeh bin ‘Utsaimin
Anggota Lembaga Majlis Ulama Kerajaan Saudi Arabia

“Telah dikeluarkan sebuah fatwa dengan nomor: 1407, tanggal 9/11/1396H, dari
Panitia Tetap Lembaga Riset Ilmiah dan Fatwa di Riyadh, sebagai berikut: “Tidak
dihalalkan memperdagangkan rokok dan segala sesuatu yang diharamkam karena
dia termasuk sesuatu yang buruk dan mendatangkan bahaya pada tubuh, rohani
dan harta.

Jika seseorang hendak mengeluarkan hartanya untuk pergi haji atau
menginfakkannya pada jalan kebaikan, maka dia harus berusaha membersihkan
hartanya untuk dia keluarkan untuk beribadah haji atau diinfakkan kepada jalan
kebaikan, berdasarkan umumnya firman Allah ta’ala:
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“ Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan untuk kamu.
Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan
mata darinya “ (Al Bagarah: 267)

Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam bersabda: * Sesungguhnya Allah Maha Baik,
tidak akan menerima kecuali yang baik * (al Hadits)



Hukum sekitar menyembelih hewan kurban

A. Menyembelih kurban harus lillahi ta'ala

Firman Allah Ta’ala (artinya): “Katakanlah: Sesungguhnya shalatku,
penyembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan Penguasa
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya; demikian itulah yang diperintahkan kepadaku
dan aku adalah orang yang pertama berserah diri (kepada-Nya).” (Al-An‘am:
162-163)

“Maka dirikanlah shalat untuk Tuhanmu dan sembelihlah kurban (untuk-Nya).”
(Al-Kautsar: 2)

Ali Radhiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
menuturkan kepadaku empat kalimat: "Allah melaknat orang yang menyembelih
binatang dengan berniat bukan Lillah, Allah melaknat orang yang melaknat kedua
orang tuanya, Allah melaknat orang yang melindungi seorang pelaku kejahatan,
Allah melaknat orang yang merubah tanda batas tanah.” (H.R. Muslim)

Tharig bin Syihab menuturkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “"Ada seseorang masuk surga karena seekor lalat, dan ada seseorang
masuk neraka karena seekor lalat pula.” Para sahabat bertanya: “"Bagaimana hal
itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “"Ada dua orang berjalan melewati suatu
kaum yang mempunyai berhala, yang mana tidak seorangpun melewati berhala itu
sebelum mempersembahkan kepadanya suatu kurban. Ketika itu, berkatalah
mereka kepada salah seorang dari kedua orang tersebut: “"Persembahkan kurban
kepadanya.” Dia menjawab: “Aku tidak mempunyai sesuatu yang dapat
kupersembahkan kepadanya.” Merekapun berkata kepadanya lagi: “"Persembahkan
sekalipun seekor lalat.” Lalu orang itu mempersembahkan seekor lalat dan
merekapun memperkenankan dia untuk meneruskan perjalanannya, maka dia
masuk neraka karenanya. Kemudian berkatalah mereka kepada seorang yang lain:
“Persembahkan kurban kepadanya." Dia menjawab: “Aku tidak patut
mempersembahkan sesuatu kurban kepada selain Allah ‘Azza wa Jalla.” Kemudian
mereka memenggal lehernya. Karenanya, orang ini masuk surga.” (H.R. Imam
Ahmad)

Kesimpulan :

1. Tafsiran ayat dalam surah Al-An’am. Ayat ini menunjukkan bahwa penyembelihan
binatang untuk selain Allah adalah syirik, sebagaimana shalat selain Allah.

2. Tafsiran ayat dalam surah Al-Kautsar. Ayat ini menunjukkan bahwa shalat dan
penyembelihan adalah ibadah yang harus diniati untuk Allah semata-mata, dan
penyelewengan niat ini dengan ditujukan untuk selain Allah adalah syirik.

3. Dalam hadits tersebut diatas, pertama kali yang dilaknat adalah orang yang
menyembelih binatang dengan niat bukan Lillah.

4. Dilaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya; dan diantaranya adalah
dengan melaknat bapak ibu orang lain, lalu orang lain ini melaknat bapak ibu orang
tersebut.



5. Dilaknat orang yang melindungi seorang pelaku kejahatan yaitu orang yang
memberikan perlindungan kepada seseorang yang melakukan tindak kejahatan
yang wajib diterapkan kepadanya hukum Allah.

6. Dilaknat pula orang yang merubah tanda batas tanah, yaitu mengubah tanda
yang membedakan antara hak milik seseorang dengan hak milik tetangganya
dengan digeser maju atau mundur.

7. Ada perbedaan melaknat orang tertentu dan melaknat orang yang berbuat
maksiat secara umum.

8. Kisah seekor lalat tersebut merupakan kisah yang penting sekali.

9. Bahwa seorang yang masuk neraka itu disebabkan karena ia persembahkan
kurban lalat yang dia sendiri tidak sengaja berbuat demikian, akan tetapi dia
melakukan hal tersebut untuk melepaskan diri dari perlakuan buruk para pemuja
berhala itu.

10. Mengetahui kadar syirik dalam hati orang yang beriman, bagaimana ketabahan
hatinya dalam menghadapi eksekusi hukuman mati dan penolakannya untuk
memenuhi permintaan mereka, padahal mereka tidak meminta kecuali amalan
lahiriah saja.

11. Orang yang masuk neraka tersebut adalah seorang muslim sebab seandainya
dia orang kafir, Rasulullah tidak akan bersabda: ”...masuk neraka karena seekor
lalat...”

12. Hadits ini merupakan suatu bukti bagi hadits shahih yang menyatakan: “Surga
itu lebih dekat kepada seseorang diantara kamu daripada tali sandalnya sendiri, dan
nerakapun demikian halnya.”

13. Mengetahui bahwa amalan hati adalah tolok ukur yang penting, sampaipun bagi
para pemuja berhala.

(Dikutip dari “Kitab Tauhid”, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Kerjasama
Da’'wah dan Bimbingan Islam, Riyadh 1418H).

b. Pertanyaan : Apakah ada perintah dalam Al-Qur'an untuk menyembelih hewan
Qurban pada hari idul Adhha ?

Jawab :

Diriwayatkan dari Qatadah , 'Athaa dan Ikrimah bahwa yang dimaksud dengan
Shalat dan menyembelih dalam firman Allah : (Maka dirikanlah shalat karena
Rabbmu; dan berkorbanlah. (QS. 108:2 ) adalah shalat ied dan menyembelih
hewan qurban, akan tetapi pendapat yang benar adalah bahwa maksud dari firman
Allah tersebut adalah : bahwa Allah memerintahkan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi
wasallam untuk menjadikan shalatnya- yang wajib dan yang sunnah- dan
penyembelihannya murni hanya untuk Allah sebagaimana dalam firman-Nya :
"Katakanlah:"Sesungguhnya shalatku,

ibadatku, hidupki dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, (QS.
6:162) Tiada sekutu baginya;dan demikian itulah yang

diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan
diri (kepada Allah)". (QS. 6:163 ).

Adapun syari'at menyembelih hewan qurban pada hari Ied adalah telah tetap
berdasarkan perbuatan dan perkataan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan tidak



harus segala hukum itu disyari'atkan dalam Al-Qur'an secara rinci akan tetapi cukup
dengan ketetapan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdasarkan firman Allah

: "Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia.Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah;. (QS. 59:7)

Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka supaya mereka memikirkan,
(QS. 16:44)

c. Pertanyaan : Apakah hukumnya menyembelih qurban, dan mana yang lebih
utama, dagingnya dibagikan mentah atau matang, karena ada yang mengatakan
bahwa sepertiga dari daging hewan qurban yang dikhususkan untuk bersedekah
tidak boleh dimasak dan tidak boleh dipotong-potong tulangnya ?

Jawab :

Menyembelih hewan qurban hukumnya sunnah kifayah, dan sebagian ulama ada
yang mewajibkannya ( fardlu 'ain), mengenai pembagian dagingnya, baik dalam
keadaan

dimasak atau mentah boleh keduanya, dan disyari'atkan agar yang berqurban
memakan sebagian dari qurbannya, menghadiahkannya ( kepada kerabat atau
tetangga dll ) serta bersedekah. ( maksudnya agar daging hewan qurban tersebut,
dibagi menjadi tiga bagian : pertama untuk dimakan oleh yang berkurban dan
keluarganya, kedua dibagikan kepada

kerabat, tetangga atau kenalan dan ketiga untuk kaum faqir-miskin, red)

d. Pertanyaan : Mana yang lebih utama, berqurban dengan menyembelih sapi atau
domba ?

Jawab :

Berqurban yang paling utama adalah dengan unta, kemudian sapi kemudian
kambing kemudian unta atau sapi yang disembelih oleh tujuh orang berserikat,
berdasarkan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang shalat Jum'at ( barang
siapa pergi ( ke masjid

untuk shalat Jum'at ) pada jam pertama maka

seakan-akan dia telah berqgurban dengan seekor unta, dan barang siapa pergi pada
jam kedua maka seakan-akan dia telah berqurban dengan seekor sapi, dan barang
siapa pergi pada jam ketiga maka seakan-akan dia telah

berqurban dengan seekor domba yang bertanduk, dan barang siapa pergi pada jam
keempat maka seakan-akan dia telah berqurban dengan seekor ayam, dan barang
siapa pergi pada jam kelima maka seakan-akan dia telah berqurban dengan sebutir
telur. (HR. Ahmad, Malik, Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi)

Hadits di atas menunjukkan mufadhalah (mengutamakan satu dengan lainnya),
dalam mendekatkan diri kepada Allah antara unta, sapi dan kambing, dan tidak
diragukan bahwa berqurban adalah termasuk ketaatan yang paling agung di sisi
Allah Ta'ala, dan karena

unta lebih mahal, lebih banyak dagingnya dan

manfaatnya, pendapat ini dikeluarkan oleh Abu Hanifah, Syafi'l dan Ahmad, namun



Imam Malik berkata : yang utama adalah (berqurban) dengan domba yang
berumur

enam bulan masuk ke bulan ke tujuh dari umurnya, kemudian dengan sapi
kemudian dengan unta, karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selalu berqurban
dengan dua ekor domba, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak melakukan
kecuali yang lebih utama.

Jawaban atas pendapat Imam Malik adalah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam kadang-kadang memilih yang tidak utama untuk meringankan ummat,
karena mereka akan selalu berusaha mencontohnya, dan

dia shallallahu 'alaihi wasallam tidak suka

memberatkan ummatnya, dan dia shallallahu 'alaihi wasallam telah menerangkan
keutamaan unta dari sapi

dan kambing sebagaimana hadits di atas.

e. Bolehkah berpatungan ( urunan/ berserikat ) dalam menyembelih hewan qurban,
dan berapa jumlah orang yang

berpatungan dalam satu ekor hewan qurban, apakah mereka harus dari satu
keluarga, dan apakah berpatungan dalam berqurban termasuk perbuatan bid'ah ?

Jawab :

Sseseorang boleh berqurban untuk dirinya dan

keluarganya dengan seekor kambing, daliinya adalah bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam berqurban dengan seekor kambing untuk dirinya dan keluarganya.
HR. Bukhari dan Muslim. dan bahwa 'Atha bin Yasar berkata : hai Abu Ayyub !
bagaimanakah

berqurban di antara kalian (para sahabat) di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam ? maka dia menjawab : adalah seseorang diantara kita di zaman Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam berqurban dengan

menyembelih seekor kambing untuk dirinya dan keluarganya, lalu mereka makan
dan memberi makan orang lain ( dengan daging tsb ) sampai banyak orang saling
berbangga lalu menjadi seperti yang engkau saksikan. (HR. Malik, Ibnu Majah, dan
Tirmidzi, dan Tirmidzi berkata : hadits hasan shahih)

Dan syah menyembelih seekor unta atau sapi untuk tujuh orang, baik mereka itu
dari satu keluarga atau bukan, baik mereka ada hubungan keluarga atau tidak,
karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengizinkan para sahabat untuk
berserikat ( patungan/ urunan ) dalam menyembelih seekor unta atau sapi, setiap
tujuh orang seekor sapi/ unta, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak merinci itu
semua.

Wallahu A'lam

f. Pertanyaan : Ada seseorang yang bapaknya meninggal, dan dia ingin
menyembelih hewan qurban untuknya, maka salah seorang gurunya berkata : tidak
boleh menyembelih seekor unta untuk satu orang, lebih baik kamu menyembelih
seekor kambing untuknya, dan orang yang mengatakan kepadamu : sembelihlah
seekor unta adalah salah, karena tidak boleh menyembelih seekor unta kecuali
untuk jama'ah (tujuh orang ) ?



Jawab :

Boleh menyembelih hewan qurban untuk orang yang telah meninggal ( pahalanya
untuknya ) baik berupa seekor kambing atau unta, dan orang yang mengatakan :
bahwa

seekor unta tidak boleh kecuali untuk berjama'ah adalah salah, akan tetapi seekor
kambing tidak syah kecuali untuk satu orang dan baginya boleh menyertakan
keluarganya dalam mendapatkan pahalanya, adapun unta

maka boleh untuk satu orang atau tujuh orang

berserikat dalam membelinya, maka sepertujuhnya merupakan qurban tersendiri
bagi tiap orang yang berserikat, dan sapi sama hukumnya seperti unta.

g. Tolong beritahukan kepada kami tentang hewan qurban, sahkah berqurban
dengan seekor kambing yang berumur enam bulan, karena mereka mengatakan
bahwa tidak sah

berqurban dengan kambing kecuali yang umurnya sudah sempurna satu tahun ?

Jawab :

Tidak sah berqurban dengan kambing domba kecuali yang umurnya sudah
sempurna enam bulan dan telah memasuki bulan ke tujuh atau lebih, baik kambing
jantan atau betina, dan inilah yang disebut dengan jadza', berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Daud, dan Nasa'l bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda : sesungguhnya jadza' (kambing

domba yang telah berumur enam bulan dan masuk ke bulan ke tujuh) mencukupi
apa yang dicukupi oleh kambing yang sudah berumur satu tahun dan memasuki
tahun ke

dua. Dan tidak sah berqurban dengan kambing kacang, atau unta atau sapi kecuali
yang sudah berumur, baik betina atau jantan, hewan disebut telah
berumur,kambing jika sudah genap satu tahun dan memasuki tahun kedua, sapi
jika sudah genap berumur dua tahun dan memasuki tahun ke tiga, dan unta jika
sudah genap berumur lima tahun dan memasuki tahun ke enam, berdasarkan
hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam : Jangan kamu menyembelih kecuali yang
sudah berumur, kecuali jika kalian kesulitan mendapatkannya, maka sembelihlah
jadz dari kambing domba. (HR. Muslim)

g. Pertanyaan :
Cacat apakah yang ada pada hewan yang dapat menghalangi menjadi hewan
qurban ?

Jawab :

Yang tidak shah dijadikan hewan qurban adalah yang buta sebelah mata, yang buta,
yang sakit, yang sangat kurus, yang pincang, yang patah tanduknya dan yang
terpotong telinganya.

h. Pertanyaan :

Bolehkah mengucapkan niat misalnya jika saya ingin menyembelih hewan qurban
untuk orang tua saya yang telah meninggal, lalu saya mengucapkan : Ya Allah,
qurban ini untuk orang tua saya si fulan, atau saya melakukan hajat saya tanpa



mengucapkan niat dan cukup.?

Jawab :

Niat tempatnya di hati, dan cukup dengan apa yang diniatkan dalam hati, dan tidak
mengucapkannya dan dia harus mengucapkan Bismillah dan Allahu Akbar ketika
akan menyembelih, berdasarkan riwayat Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berqurban dengan dua domba, dia sembelih
keduanya dengan tangan beliau sendiri, membaca Bismillah dan Allahu Akbar. (HR.
Ahmad, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'l dan Ibnu Majah).

Dan tidak ada larangan, jika dia (yang berqurban ketika menyembelih)
mengucapkan : Ya Allah, qurban ini untuk orangtuaku, dan ini adalah bukan
termasuk

mengucapkan niat.

i. Pertanyaan : Telah terjadi diskusi sekitar masalah qurban, sebagian mengatakan
bahwa wasiat atas orang mati agar berqurban

( menyembelih hewan qurban yang pahala untuk yang mati) adalah tidak
disyari'atkan, karena para sahabat radhiyallahu 'anhum dan Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam tidak pernah berwasiat untuk itu, begitu juga para khulafa'ur Rasyidin. Dan
para peserta diskusi juga berpendapat bahwa bersedekah dengan harga hewan
qurban lebih utama dari

menyembelihnya ?

Jawab :

Menyembelih hewan qurban adalah sunnah muakkadah menurut pendapat
kebanyakan ulama, karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah berqurban
dan menganjurkan ummatnya untuk berqurban, dan qurban

diperintahkan pada waktunya bagi orang yang masih hidup untuk dirinya dan
keluarganya.

Adapun berqurban untuk orang yang telah meninggal, maka jika orang tersebut
telah berwasiat dari sepertiga hartanya yang ditinggalkan, atau dia berwasiat dari
sebagian hartanya yang telah dia wakafkan, maka wajiblah bagi orang yang
diserahkan wakaf atau wasiat itu untuk melaksanakannya, jika ia

tidak berwasiat dan tidak menjadikan pada wakafnya, dan ada seseorang yang
hendak berqurban untuk bapaknya atau ibunya atau untuk selain keduanya maka
hal itu adalah baik, dan ini termasuk bersedekah untuk orang yang sudah mati dan
sedekah untuk orang yang sudah mati adalah disyari'atkan menurut perkataan
ahlus sunnah waljama'ah.

Adapun bersedekah dengan harga hewan qurban dengan dasar bahwa yang
sedemikian adalah lebih utama dari menyembelihnya, maka jika berqurban tersebut
tertulis dalam wasiatnya atau wakafnya, maka tidak boleh

bersedekah dengan harganya, adapun jika hal itu bersifat tathawwu' ( sedekah )
dari orang lain untuknya, maka hal itu luas ( boleh dengan harga dan boleh dengan
hewan qurban, pent ) dan adapun berqurban

untuk seorang muslim dan keluarganya yang masih hidup maka hal itu adalah
sunnah mu'akkadah bagi orang yang mampu, dan menyembelihnya lebih utama



dari membayar
harganya, karena mencontoh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.

j. Apakah orang yang telah meninggal mengetahui apa yang dikerjakan oleh
keluarganya ? Jika seseorang berqurban untuk bapaknya yang telah meninggal,
bersedekah untuknya atau mendo'akannya,

atau berziarah ke makamnya apakah dia (yang telah meninggal) merasakan atau
mengetahui bahwa itu anaknya ?

Jawab : Apa yang ditunjukkan oleh dalil syari'at bahwa orang yang telah meninggal
akan mendapatkan manfaat dari sedekah yang masih hidup yang diniatkan
untuknya,

dan do'a darinya, dan berqurban untuknya adalah bagian dari sedekah, maka jika
orang yang bersedekah untuk yang telah meninggal itu ikhlas dalam bersedekah
atau berdo'a untuknya maka yang telah meninggal akan

mendapatkan manfaat dan yang berdo'a atau bersedekah akan mendapatkan
pahala, karena karunia dari Allah dan rahmat-Nya, dan cukuplah bahwa Allah
mengetahui bahwa

dia telah ikhlas dan melakukan amal yang baik dan Allah memberikan balasan bagi
keduanya (bagi yang telah meninggal dan berdo'a atau bersedekah untuknya),
adapun perkara bahwa yang telah meninggal mengetahui siapa yang telah berbuat
baik kepadanya maka tidak ada dalil yang menunjukkan hal tersebut sebagaimana
kami

ketahui, dan hal ini adalah perkara ghaib yang tidak diketahui kecuali dengan wahyu
dari Allah Ta'ala untuk Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam.

k. Pertanyaan : Siapakah yang berhak menerima daging hewar qurban, dan apa
hukumnya mereka yang memberikan daging hewan qurban kepada yang
menyembelih, dan juga kebanyakan kaum muslimin di negeri kami, jika mereka
menyembelih

seekor kambing, maka mereka tidak langsung membagikan dagingnya pada hari itu
juga, dan mereka mendiamkannya

sampai hari esok, dan saya tidak mengetahui , apakan yang sedemikian itu sunnah,
atau dalam melakukan yang

sedemikian mendapatkan pahala ?

Jawab :

Yang berqurban hendaknya memakan sebagian daging qurbannya, memberikan
sebagiannya kepada kaum faqir untuk memenuhi hajat mereka pada hari itu,
kepada

kerabat untuk menyambung silaturrahmi, kepada tetangga untuk membatu mereka
dan teman untuk memperkuat persaudaraan, dan bersegera memberikannya pada
hari ied adalah lebih baik dari menundanya sampai

hari esok atau sesudahnya guna melapangkan kebutuhan mereka pada hari itu, dan
memasukkan kegembiraan di hati mereka pada hari itu, dan karena umumnya
perintah Allah (Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan

bumi (QS. 3:133)



Dan firman-Nya (Maka berlomba-lombalah kamu (dalam membuat) kebaikan. (QS.
2:148)

Dan boleh memberikan sebagian dari daging qurban kepada yang menyembelih
tetapi bukan sebagai upah penyembelihan, dan upahnya diberikan dari yang lainnya.

k. Pertanyaan : Bolehkah orang non-muslim memakan daging qurban pada
hari Iedul adha ?

Jawab :

Ya, boleh bagi kita memberikan makan kepada orang kafir mu'ahad ( yang terikat
perjanjian yaitu yang tunduk kepada negara Islam ) dan tawanan dari daging
qurban, dan boleh memberikannya karena kefagirannya,

atau kekerabatannya atau karena tetangga, atau untuk mengambil hatinya (
supaya masuk Islam ) karena hewan qurban merupakan ibadah pada
penyembelihannya sebagai qurban karena Allah, dan ibadah kepada-Nya, adapun
dagingnya, maka yang paling utama adalah yang berqurban memakan
sepertiganya, memberikan sepertiganya kepada kerabat, tetangga dan
teman-temannya, dan bersedekah dengan sepertiganya lagi untuk kaum faqir, jika
dia melebihkan atau mengurangi dari bagian-bagian ini, atau mencukupi dengan
sebagiannya maka tidak apa-apa, dalam hal ini ada kelapangan, dan tidak boleh
memberikan daging qurban kepada musuh, karena seharusnya kita mematahkan
musuh dan melemahkannya tidak membantu dan

menguatkannya dengan sedekah, begitu juga hukum sedekah sunnah, karena
umumnya firman Allah : "Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari

negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (QS. 60:8)

Dan karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah memerintahkan Asma' bintu Abu
Bakar radhiyallahu 'anhuma untuk berbuat baik kepada ibunya dengan harta sedang
ibunya seorang musyrikah dalam keadaan damai.

l. Pertanyaan : Benarkah bahwa orang yang menyembelih hewan qurbannya
sebelum imam menyembelih adalah tidak shah ?

Jawab : Yang benar bahwa yang menyembelih hewan qurban setelah shalat ied
adalah shah, walaupun dia menyembelih sebelum imam menyembelih, adapun
mereka

yang menyembelih hewan qurban sebelum shalat ied, maka tidaklah shah
qurbannya itu, dan itu hanyalah makanan yang dia percepat untuk keluarganya.

Barang siapa ingin berqurban, maka janganlah dia mengambil ( memotong )rambut
dan kukunya.

m. Pertanyaan : Hadits : Barang siapa hendak berqurban atau orang lain berqurban
untuknya, maka dari awal bulan dzulhijjah janganlah dia memotong rambut atau



kukunya, sampai dia selesai berqurban, maka apakah larangan ini untuk seluruh
keluarganya, yang dewasa dan belum dewasa atau khusus untuk yang sudah
dewasa saja ?

Jawab :

Kami tidak mengetahui bahwa lafadz hadits sebagaimana penanya sebutkan, dan
lafadz yang kami ketahui sebagaimana diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Bukhari
dari Ummu Salamah radhiyallahu 'anha adalah bahwa

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : (Jika kalian melihat awal bulan
Dzulhijjah dan seseorang di antara kamu ingin berqurban, maka hendaklah ia
menahan (dari memotong) rambut dan kukunya. Dan lafadz riwayat Abu Daud,
Muslim dan

Nasa'l : ( Barang siapa mempunyai sembelihan (hewan

qurban) yang akan disembelihnya, maka jika telah terbit bulan sabit dari bulan
Dzulhijjah, maka janganlah dia mengambil ( memotong ) dari rambut dan kukunya
sampai dia menyembelih ).

Hadits ini menunjukkan larangan dari memotong sebagian rambut atau kuku
setelah masuknya sepuluh pertama bulan

Dzulhijjah bagi mereka yang hendak menyembelih hewan qurban, dan dalam
riwayat yang pertama terdapat perintah dan menahan, dan perintah menunjukkan
suatu

kewajiban dan kami tidak mengetahui ada dalil lain yang memalingkannya dari
ma'na asli (wajib) dan dalam riwayat yang kedua ada larangan dari memotong, dan
larangan menunjukkan haram, maksud kami, keharaman memotong, dan kami
tidak mengetahui adanya dalil yang memalingkan dari ma'na haram tersebut,
dengan demikian

jelaslah bahwa hadits ini khusus bagi orang yang akan menyembelih saja, adapun
orang yang disembelihkan baginya baik dewasa ataupun belum dewasa, maka tidak
ada larangan bagi mereka untuk memotong sebagian rambut atau kukunya
berdasarkan hukum asal yaitu boleh, dan tidak ada dalil yang menunjukkan hukum
yang

bertentangan dari hukum asal itu ( boleh ).

n.Tanya : Saya mempunyai saudara sepupu yang selalu menyembelih sembelihan
untuk bapaknya/kakeknya setiap tahun dan saya telah menasihatinya lebih dari
sekali, namun ia selalu berkata : aku sudah bertanya dan mereka mengatakan tidak
ada dosanya, maka bagaimanakah hukum yang benar berdasarkan syari'ah ?

Jawab : Apabila ia menyembelih dan maksudnya berkurban di hari raya Idul Adha
dan tiga hari sesudahnya ( 11,12 dan 13 dzulhijjah ) untuk bapaknya atau
kakeknya dll, maka hal itu tidak apa-apa, atau ia menyembelih dan maksudnya
untuk sedekah bagi mereka ( bapaknya/kakeknya dll ) yang akan dibagikan kepada
kaum faqir, maka tidak apa-apa, karena sedekah dengan daging atau makanan
lainnya , semuanya itu bermanfaat bagi yang hidup dan yang sudah meninggal
berdasarkan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika beliau ditanya oleh
seseorang tentang sedekah untuk ibunya yang telah meninggal dunia,



"apakah boleh saya bersedekah untuk ibuku?" maka Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam menjawab : "ya , bersedekahlah untuknya" . (HR.Bukhari) dan dalam
riwayat Muslim: "apakah ia akan mendapatkan pahala ,jika aku bersedekah
untuknya ? maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab : " ya".

Singkat kata, para ulama sepakat bahwa sedekah bagi yang seudah meninggal
bermanfaat baginya, begitu juga dengan do'a. Oleh karena itu jika ia bermaksud
dari sembelihan itu sedekah bagi bapaknya atau kakeknya atau ia menyembelih
sembelihan itu sebagai kurban di hari Idul Adha yang pahalanya ditujukan kepada
Bapaknya dll yang sudah meninggal karena mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala,
maka tidak apa-apa dan dia akan mendapatkan pahala begitu juga yang sudah
meniggal sesuai dengan keikhlasannya dan kesucian sumber harta yang digunakan
untuk itu.

Adapun jika ia melaksanakan itu untuk mendekatkan diri kepada yang sudah
meninggal, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang menyembelih untuk
ahli kubur, berhala, jin dll agar mendapatkan pertolongan mereka, atau agar
mereka memberikan manfaat dan menjauhkan mereka dari penyakit dan segala
bahaya, maka itu adalah perbuatan syirik, sebagaiman Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda : "Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah,"
(HR.Muslim)

(Dikutip dari Fatwa-fatwa tentang Qurban
Syaikh Muhammad Shalih Al Utsaimin; Syaikh Abdul Aziz Abdullah Bin Baz, Majmu'
Fatawa, Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Jilid 6 hal,385)



Hukum Sihir Dan Perdukunan

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz berkata :

Segala puji hanya kepunyaan Allah, shalawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada junjungan umat, Nabi besar Muhammad Shallallahu
'alaihi wa sallam, yang tiada lagi Nabi sesudahnya.

Akhir-akhir ini banyak sekali tukang-tukang ramal yang mengaku dirinya
sebagai tabib, dan mengobati orang sakit dengan jalan sihir atau
perdukunan. Mereka kini banyak menyebar di berbagai negeri; orang-orang
awam yang tidak mengerti sudah banyak menjadi korban pemerasan
mereka.

Maka atas dasar nasihat (loyalitas) kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan
kepada hamba-hambaNya, saya ingin menjelaskan tentang betapa besar
bahayanya terhadap Islam dan umat Islam adanya ketergantungan kepada
selain Allah dan bahwa hal tersebut bertolak belakang dengan perintah
Allah dan RasulNya.

Dengan memohon pertolongan Allah Ta'ala saya katakan bahwa berobat
dibolehkan menurut kesepakatan para ulama. Seorang muslim jika sakit
hendaklah berusaha mendatangi dokter yang ahli, baik penyakit dalam,
pembedahan, saraf, maupun penyakit luar untuk diperiksa apa penyakit
yang dideritanya. Kemudian diobati sesuai dengan obat-obat yang
dibolehkan oleh syara', sebagaimana yang dikenal dalam ilmu kedokteran.
Dilihat dari segi sebab dan akibat yang biasa berlaku, hal ini tidak
bertentangan dengan ajaran tawakkal kepada Allah dalam Islam. Karena
Allah Ta'ala telah menurunkan penyakit dan menurunkan pula obatnya.
Ada di antaranya yang sudah diketahui oleh manusia dan ada yang belum
diketahui. Akan tetapi Allah Ta'ala tidak menjadikan penyembuhannya dari
sesuatu yang telah diharamkan kepada mereka.

Oleh karena itu tidak dibenarkan bagi orang yang sakit, mendatangi
dukun-dukun yang mendakwakan dirinya mengetahui hal-hal ghaib, untuk
mengetahui penyakit yang dideritanya. Tidak diperbolehkan pula
mempercayai atau membenarkan apa yang mereka katakan, karena
sesuatu yang mereka katakan mengenai hal-hal yang ghaib itu hanya
didasarkan atas perkiraan belaka, atau dengan cara mendatangkan jin-jin
untuk meminta pertolongan kepada jin-jin tersebut sesuai dengan apa



yang mereka inginkan. Dengan cara demikian dukun-dukun tersebut telah
melakukan perbuatan-perbuatan kufur dan sesat.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan dalam berbagai
haditsnya sebagai berikut :
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"Tmam Muslim me ahwa

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : '‘Barangsiapa

mendatangi ‘arraaf’ (tukang rama/)) kepadanya, tidak akan diterima
shalatnya selama empat puluh hari."

"Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam,

beliau bersabda:'Barangsiapa yang mendatangi kahin (dukun )) dan
membenarkan apa yang ia katakan, sungguh ia telah kafir terhadap apa
yang diturunkan kepada Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam."” (HR.
Abu Daud).
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"Dikeluarkan oleh empat Ahlus Sunan dan dishahihkan oleh Al-Hakim dari
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dengan lafazh: 'Barangsiapa
mendatangi tukang ramal atau dukun dan membenarkan apa yang ia
katakan, sungguh ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam.”

"Dari Imran bin Hushain radhiallahu anhu, ia berkata: 'Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: '‘Bukan termasuk golongan kami
yang melakukan atau meminta tathayyur (menentukan nasib sial
berdasarkan tanda-tanda benda,burung dan lain-lain),yang meramal atau
yang meminta diramalkan, yang menyihir atau meminta disihirkan dan
barangsiapa mendatangi peramal dan membenarkan apa yang ia katakan,
maka sesungguhnya ia telah kafir terhadap wahyu yang diturunkan kepada
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam. “(HR. Al-Bazzaar,dengan sanad

jayyid).

Hadits-hadits yang mulia di atas menunjukkan larangan mendatangi
peramal, dukun dan sebangsanya, larangan bertanya kepada mereka



tentang hal-hal yang ghaib, larangan mempercayai atau membenarkan apa
yang mereka katakan, dan ancaman bagi mereka yang melakukannya.

Oleh karena itu, kepada para penguasa dan mereka yang mempunyai
pengaruh di negerinya masing-masing, wajib mencegah segala bentuk
praktek tukang ramal, dukun dan sebangsanya, dan melarang orang-orang
mendatangi mereka.

Kepada yang berwenang supaya melarang mereka melakukan
praktek-praktek di pasar-pasar, mall-mall atau di tempat-tempat lainnya,
dan secara tegas menolak segala yang mereka lakukan. Dan hendaknya
tidak tertipu oleh pengakuan segelintir orang tentang kebenaran apa yang
mereka lakukan. Karena orang-orang tersebut tidak mengetahui perkara
yang dilakukan oleh dukun-dukun tersebut, bahkan kebanyakan mereka
adalah orang-orang awam yang tidak mengerti hukum, dan larangan
terhadap perbuatan yang mereka lakukan.

Rasulullah ‘Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam telah melarang
umatnya mendatangi para peramal, dukun dan tukang tenung. Melarang
bertanya serta membenarkan apa yang mereka katakan. Karena hal itu
mengandung kemungkaran dan bahaya besar, juga berakibat negatif yang
sangat besar pula. Sebab mereka itu adalah orang-orang yang melakukan
dusta dan dosa.

Hadits-hadits Rasulullah tersebut di atas membuktikan tentang kekufuran
para dukun dan peramal. Karena mereka mengaku mengetahui hal-hal
yang ghaib, dan mereka tidak akan sampai pada maksud yang diinginkan
melainkan dengan cara berbakti, tunduk, taat, dan menyembah jin-jin.
Padahal ini merupakan perbuatan kufur dan syirik kepada Allah Subhanahu
wa Ta'ala. Orang yang membenarkan mereka atas pengakuannya
mengetahui hal-hal yang ghaib dan mereka meyakininya, maka hukumnya
sama seperti mereka. Dan setiap orang yang menerima perkara ini dari
orang yang melakukannya, sesungguhnya Rasulullah 'Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam berlepas diri dari mereka.

Seorang muslim tidak boleh tunduk dan percaya terhadap dugaan dan
sangkaan bahwa cara seperti yang dilakukan itu sebagai suatu cara
pengobatan, semisal tulisan-tulisan azimat yang mereka buat, atau
menuangkan cairan timah, dan lain-lain cerita bohong yang mereka
lakukan.



Semua ini adalah praktek-praktek perdukunan dan penipuan terhadap
manusia, maka barangsiapa yang rela menerima praktek-praktek tersebut
tanpa menunjukkan sikap penolakannya, sesungguhnya ia telah menolong
dalam perbuatan bathil dan kufur.

Oleh karena itu tidak dibenarkan seorang muslim pergi kepada para dukun,
tukang tenung, tukang sihir dan semisalnya, lalu menanyakan kepada
mereka hal-hal yang berhubungan dengan jodoh, pernikahan anak atau
saudaranya, atau yang menyangkut hubungan suami istri dan keluarga,
tentang cinta, kesetiaan, perselisihan atau perpecahan yang terjadi dan
lain sebagainya. Sebab semua itu berhubungan dengan hal-hal ghaib yang
tidak diketahui hakikatnya oleh siapa pun kecuali oleh Allah Subhanahhu
wa Ta'ala.

Sihir sebagai salah satu perbuatan kufur yang diharamkan oleh Allah,
dijelaskan di dalam surat Al-Bagarah ayat 102 tentang kisah dua Malaikat:

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir).
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum
mengatakan:"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kamu kafir'. Maka mereka mempelajar dari kedua malaikat itu
apa yang dengan sihir itu mereka dapat menceraikan antara seorang
(suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi
mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.
Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan
tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini
bahwa barangsiapa yang menukarkan ayat (kitab Allah) dengan sihir itu,
tiadalah baginya keuntungan di Akhirat, dan amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka
mengetahui."(Al-Bagarah:102)

Ayat yang mulia ini juga menunjukkan bahwa orang-orang yang
mempelajari ilmu sihir, sesungguhnya mereka mempelajari hal-hal yang
hanya mendatangkan mudharat bagi diri mereka sendiri, dan tidak pula
mendatangkan sesuatu kebaikan di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala. Ini
merupakan ancaman berat yang menunjukkan betapa besar kerugian yang
diderita oleh mereka di dunia ini dan di Akhirat nanti. Mereka



sesungguhnya telah memperjualbelikan diri mereka dengan harga yang
sangat murah, itulah sebabnya Allah berfirman :

"Dan alangkah buruknya perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir
itu, seandainya mereka mengetahui."

Kita memohon kepada Allah kesejahteraan dan keselamatan dari
kejahatan sihir dan semua jenis praktek perdukunan serta tukang sihir dan
tukang ramal. Kita memohon pula kepadaNya agar kaum muslimin
terpelihara dari kejahatan mereka. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala
memberikan pertolongan kepada kaum muslimin agar senantiasa
berhati-hati terhadap mereka, dan melaksanakan hukum Allah dengan
segala sangsi-sangsinya kepada mereka, sehingga manusia menjadi aman
dari kejahatan dan segala praktek keji yang mereka lakukan.

Sungguh Allah Maha Pemurah lagi Maha Mulial.



Hukum tentang beribadah di kuburan

Tanya : Apa hukumnya thawaf di sekitar pekuburan para wali ? dan menyembelih
binatang dan bernazar diatasnya ?. Siapakah yang disebut wali dalam ajaran Islam.
Apakah diperbolekan minta doa kepada mereka, baik ketika hidup ataupun telah
meninggal ?

Jawab : Menyembelih untuk orang mati atau bernazar untuk mereka adalah
perbuatan syirik besar. Dan yang disebut wali adalah mereka yang patuh kepada
Allah dengan ketaatan, lalu dia mengerjakan apa yang Dia perintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarangnya meskipun tidak tampak padanya karomah. Dan
tidak diperbolehkan meminta doa kepada mereka atau selain mereka jika mereka
telah meninggal. Sedangkan memintanya kepada orang-orang shalih yang masih
hidup diperbolehkan.

Adapun thawaf di kuburan tidak diperbolehkan, thawaf merupakan pekerjaan yang
dilakukan hanya di depan Ka’bah. Maka siapa yang thawaf di depan kuburan dengan
tujuan beribadah kepada penghuninya maka perbuatan tersebut merupakan syirik
besar. Jika yang dimaksud adalah beribadah kepada Allah maka dia termasuk bid‘ah
yang munkar, karena kuburan bukan tempat untuk thawaf dan shalat walaupun
tujuannya adalah meraih ridha Allah.

Tanya : Bolehkah shalat di masjid yang didalamnya terdapat kuburan, disebabkan
tidak ada pilihan lain lagi, karena tidak ada masjid selainnya . Artinya jika tidak
melakukan shalat di masjid tersebut maka tidak dapat melakukan shalat berjamaah
dan shalat jum’at ?

Jawab : Wajib memindahkan kuburan yang terdapat di dalam masjid ke pekuburan
umum atau yang semacamnya. Dan tidak boleh shalat di masjid yang terdapat satu
atau lebih kuburan. Bahkan wajib mencari masjid lain semampunya yang tidak
terdapat didalamnya kuburan untuk shalat Jum’at dan jamaah.

Tanya : Apa hukumnya shalat di masjid yang terdapat kuburan ?

Jawab : Tidak diperbolehkan bagi setiap muslim untuk shalat didalam masjid yang
terdapat didalamnya kuburan. Dalilnya sebagaimana terdapat riwayat dalam
Ash-shahihain dari Aisyah radiallahu-anha bahwa Ummu Salamah menyebutkan
kepada Rasulullah Shalallahu 'alaihi Wassalam adanya gereja yang dia lihat di negri
Habasyah dan didalamnya terdapat gambar-gambar, maka Rasulullah Shalallahu
'alaihi Wassalam bersabda: * Mereka adalah seburuk-buruknya makhluk disisi Allah
“, diantara dalil yang lain adalah apa yang diriwayatkan Ahlussunan dari Ibnu Abbas
radialluanhuma dia berkata: " Rasulullah melaknat para wanita yang menziarahi
kuburan dan yang membangun masjid diatas kuburan serta meletakkan
penerangan (lampu) “.

Terdapat juga dalam Ash-Shahihain (riwayat Bukhari dan Muslim) dari Aisyah
radiallahu 'anha bahwa dia berkata : Rasulullah Shalallahu 'alaihi Wassalam



bersabda: “ Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani karena mereka
menjadikan kuburan para nabinya sebagai masjid .

Tanya : Apa hukumnya bersujud kepada kuburan dan menyembelih (hewan)
diatasnya ?

Jawab : Bersujud diatas kuburan dan menyembelih hewan adalah perbuatan
penyembah berhala pada zaman jahiliah dan merupakan syirik besar. Karena
keduanya merupakan ibadah yang tidak boleh dilakukan kecuali kepada Allah
semata, barangsiapa yang mengarah-kannya kepada selain Allah maka dia adalah
musyrik. Allah ta’ala berfirman:
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“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah

untuk Allah, Pemelihara semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah

aku diperintahkan dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri

(kepada Allah) * (Al An'am 162-163)

Dan Allah juga berfirman:
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“ Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak . Maka
dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah ™ (Al Kautsar 1-2)

Dan masih banyak ayat-ayat lainnya yang menunjukkan bahwa bersujud kepada
kuburan dan menyembelih hewan adalah perbuatan ibadah yang jika diarahkan
kepada selain Allah merupakan syirik besar. Tidak diragukan bahwa perbuatan
seseorang yang bersujud kepada kuburan dan menyembelih diatasnya adalah
karena pengagungannya dan penghormatannya (terhadap kuburan tersebut).

Diriwayatkan oleh Muslim dalam hadits yang panjang, bab Diharamkan-nya

menyembelih hewan selain Allah Ta’ala dan laknat-Nya kepada pelaku tersebut.
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" Dari Ali bin Thalib radiallahuanhu, dia berkata: Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam
menyampaikan kepadaku tentang empat hal: Allah melaknat orang yang yang

menyembelih untuk selain Allah, Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang

tuanya, Allah melaknat orang yang melindungi pelaku keonaran, Allah melaknat

orang yang merubah tanda-tanda bumi*®

Abu Daud meriwayatkan dalam sunannya dari jalur Tsabit bin Dhohhak
radiallahuanhu, dia berkata : Seseorang ada yang bernazar untuk menyembelih
onta di Buanah (sebuah nama tempat —pent), maka bersabda Rasulullah Shalallahu
'alaihi wassalam : “Apakah disana ada berhala jahiliah yang disembah?”, mereka
berkata: “tidak"™, kemudian beliau berkata lagi: * Apakah disana ada perayaan
mereka (orang jahiliah)?", mereka berkata: “tidak ya Rasulullah Shalallahu 'alaihi
wassalam %, maka bersabdalah Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : *
Tunai-kanlah nazarmu, sesungguhnya tidak boleh ditunaikan nazar dalam rangka



bermaksiat kepada Allah atau atas apa yang tidak dimiliki anak Adam ” .

Hadits diatas menunjukkan dilaknatnya orang yang menyembelih untuk selain Allah
dan diharamkannya menyembelih ditempat yang diagungkan sesuatu selain Allah,
seperti berhala, kuburan, atau tempat yang biasa dijadikan berkumpulnya
orang-orang jahiliyah, meskipun hal tersebut dilakukan karena Allah ta’ala .

(Dinukil dari :
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Kumpulan Fatwa al Lajnah ad Daimah li al Buhuts al ‘Ilmiyyah wa al Ifta, Lembaga
tetap pengkajian ilmiah dan riset fatwa Saudi Arabia. P.O. Box 1419 Riyadh 11431)



Keluarga Berencana ( KB )
Pertanyaan.
Syaikh Abdul Azin bin Baz ditanya : Apa hukum KB ?
Jawaban.

"Ini adalah permasalahan yang muncul sekarang, dan banyak pertanyaan muncul berkaitan
dengan hal ini. Permasalahan ini telah dipelajari oleh Haiah Kibaril Ulama (Lembaga di Saudi
Arabia yang beranggotakan para ulama) di dalam sebuah pertemuan yang telah lewat dan
telah ditetapkan keputusan yang ringkasnya adalah tidak boleh mengkonsumsi pil-pil untuk
mencegah kehamilan.

Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala mensyariatkan untuk hamba-Nya sebab-sebab untuk
mendapatkan keuturunan dan memperbanyak jumlah umat. Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa
sallam bersabda.

"Artinya : Nikahilah wanita yang banyak anak lagi penyayang, karena sesungguhnya aku
berlomba-lomba dalam banyak umat dengan umat-umat yang lain di hari kiamat (dalam
riwayat yang lain : dengan para nabi di hari kiamat)". [Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu
Daud 1/320, Nasa'i 2/71, Ibnu Hibban no. 1229, Hakim 2/162 (lihat takhrijnya dalam
Al-Insyirah hal.29 Adazbuz Zifaf hal 60) ; Baihagi 781, Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 3/61-62]

Karena umat itu membutuhkan jumlah yang banyak, sehingga mereka beribadah kepada Allah,
berjihad di jalan-Nya, melindungi kaum muslimin -dengan ijin Allah-, dan Allah akan menjaga
mereka dan tipu daya musuh-musuh mereka.

Maka wajib untuk meninggalkan perkara ini (membatasi kelahiran), tidak membolehkannya dan
tidak menggunakannya kecuali darurat. Jika dalam keadaan darurat maka tidak mengapa,
seperti :

[a]. Sang istri tertimpa penyakit di dalam rahimnya, atau anggota badan yang lain, sehingga
berbahaya jika hamil, maka tidak mengapa (menggunakan pil-pil tersebut) untuk keperluan ini.

[b]. Demikian juga, jika sudah memiliki anak banyak, sedangkan isteri keberatan jika hamil lagi,
maka tidak terlarang mengkonsumsi pil-pil tersebut dalam waktu tertentu, seperti setahun
atau dua tahun dalam masa menyusui, sehingga ia merasa ringan untuk kembali hamil,
sehingga ia bias mendidik dengan selayaknya.

Adapun jika penggunaannya dengan maksud berkonsentrasi dalam berkarier atau supaya
hidup senang atau hal-hal lain yang serupa dengan itu, sebagaimana yang dilakukan
kebanyakan wanita zaman sekarang, maka hal itu tidak boleh". [Fatawa Mar'ah, dikumpulkan
oleh Muhammad Al-Musnad, Darul Wathan, cetakan pertama 1412H)]

Pertanyaan.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz ditanya : "Ada seorang wanita berusia kurang lebih 29 tahun, telah
memiliki 10 orang anak. Ketika ia telah melahirkan anak terakhir ia harus melakukan operasi
dan ia meminta ijin kepada suaminya sebelum operasi untuk melaksanakan tubektomi



(mengikat rahim) supaya tidak bisa melahirkan lagi, dan disamping itu juga disebabkan
masalah kesehatan, yaitu jika ia memakai pil-pil pencegah kehamilan akan berpengaruh
terhadap kesehatannya. Dan suaminya telah mengijinkan untuk melakukan operasi tersebut.
maka apakah si istri dan suami mendapatkan dosa karena hal itu ?"

Jawaban.

Tidak mengapa ia melakukan operasi/pembedahan jika para dokter (terpercaya) menyatakan
bahwa jika melahirkan lagi bisa membahayakannya, setelah mendapatkan ijin dari suaminya.
[Fatawa Mar'ah Muslimah Juz 2 hal. 978, Maktabah Aadh-Waus Salaf, cet ke 2. 1416H]

I. FATAWA LAIJNAH AD-DAIMAH
Pertanyaan.

Lajnah Daimah ditanya : "Apa hukum memakai pil-pil pencegah kehamilan untuk wanita-wanita
yang sudah bersuami ?"

jawaban.

Seorang istri tidak boleh menggunakan pil pencegah kehamilan karena takut banyak anak,
atau karena harus memberikan tambahan belanja. Tetapi boleh menggunakannya untuk
mencegah kehamilan dikarenakan.

[a] Adanya penyakit yang membahayakan jika hamil
[b] Dia melahirkan dengan cara yang tidak normal bahkan harus melakukan operasi jika
melahirkan dan bahaya-bahaya lain yang serupa dengan hal tersebut.

Maka dalam keadaan seperti ini boleh baginya mengkonsumsi pil pencegah hamil, kecuali jika
ia mengetahui dari dokter spesialis bahwa mengkonsumsinya membahayakan si wanita dari sisi
lain" [Fatawa Mar'ah Juz 2 hal 53]

IT1. FATAWA SYAIKH IBNU UTSAIMIN

Pertanyaan.

"Seorang ikhwan bertanya hukum KB tanpa udzur, dan adakah Udzur yang membolehkannya?"
Jawaban.

Para ulama telah menegaskan bahwa memutuskan keturunan sama sekali adalah haram,
karena hal tersebut bertentangan dengan maksud Nabi mensyari'atkan pernikahan kepada
umatnya, dan hal tersebut merupakan salah satu sebab kehinaan kaum muslimin. Karena jika
kaum muslimin berjumlah banyak, (maka hal itu) akan menimbulkan kemuliaan dan
kewibawaaan bagi mereka. Karena jumlah umat yang banyak merupakan salah satu nikmat
Allah kepada Bani Israil.

"Artinya : Dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar" [Al-Isra : 6]



"Artinya : Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak
jumlah kamu' [Al-A'raf : 86]

Kenyataanpun mennguatkan pernyataan di atas, karena umat yang banyak tidak
membutuhkan umat yang lain, serta memiliki kekuasaan dan kehebatan di depan
musuh-musuhnya. Maka seseorang tidak boleh melakukan sebab/usaha yang memutuskan
keturunan sama sekali. Allahumma, kecuali dikarenakan darurat, seperti :

[a] Seorang Ibu jika hamil dikhawatirkan akan binasa atau meninggal dunia, maka dalam
keadaan seperti inilah yang disebut darurat, dan tidak mengapa jika si wanita melakukan
usaha untuk mencegah keturunan. Inilah dia udzur yang membolehkan mencegah keturunan.

[b] Juga seperti wanita tertimpa penyakit di rahimnya, dan ditakutkan penyakitnya akan
menjalar sehingga akan menyebabkan kematian, sehingga rahimnya harus diangkat, maka
tidak mengapa. [Fatawa Al-Mar'ah Al-Muslimah Juz 2 hal. 974-975]

Pertanyaan.

"Kapan seorang wanita diperbolehkan memakai pil-pil pencegah kehamilan, dan kapan hal itu
diharamkan ? Adakah nash yang tegas atau pendapat di dalam figih dalam masalah KB? Dan
bolehkah seorang muslim melakukan azal kerika berjima tanpa sebab?"

Jawaban.

Seyogyanya bagi kaum msulimin untuk memperbanyak keturunan sebanyak mungkin, karena
hal itu adalah perkara yang diarahkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sabdanya.

"Artinya : Nikahilah wanita yang penyayang dan banyak anak karena aku akan berlomba
dalam banyak jumlahnya umat" [Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud 1/320, Nasa'i
2/71, Ibnu Hibban no. 1229, Hakim 2/162, Baihaqi 781, Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 3/61-62]

Dan karena banyaknya umat menyebabkan (cepat bertambahnya) banyaknya umat, dan
banyaknya umat merupakan salah satu sebab kemuliaan umat, sebagaimana firman Allah
Subhanahu wa Ta'ala ketika menyebutkan nikmat-Nya kepada Bani Israil.

"Artinya : Dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar" [Al-Isra' : 6]

"Artinya : Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak
jumlah kamu" [Al-A'raf : 86]

Dan tidak ada seorangpun mengingkari bahwa banyaknya umat merupakan sebab kemuliaan
dan kekuatan suatu umat, tidak sebagaimana anggapan orang-orang yang memiliki prasangka
yang jelek, (yang mereka) menganggap bahwa banyaknya umat merupakan sebab kemiskinan
dan kelaparan. Jika suatu umat jumlahnya banyak dan mereka bersandar dan beriman dengan
janji Allah dan firman-Nya.

"Artinya : Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi
rezekinya" [Hud : 6]



Maka Allah pasti akan mempermudah umat tersebut dan mencukupi umat tersebut dengan
karunia-Nya.

Berdasarkan penjelasan ini, jelaslah jawaban pertanyaan di atas, maka tidak sepantasnya
bagi seorang wanita untuk mengkonsumsi pil-pil pencegah kehamilan kecuali dengan dua
syarat.

[a] Adanya keperluan seperti ; Wanita tersebut memiliki penyakit yang menghalanginya untuk
hamil setiap tahun, atau, wanita tersebut bertubuh kurus kering, atau adanya
penghalang-penghalang lain yang membahayakannya jika dia hamil tiap tahun.

[b] Adanya ijin dari suami. Karena suami memiliki hak atas istri dalam masalah anak dan
keturunan. Disamping itu juga harus bermusyawarah dengan dokter terpercaya di dalam
masalah mengkonsumsi pil-pil ini, apakah pemakaiannya membahayakan atau tidak.

Jika dua syarat di atas dipenuhi maka tidak mengapa mengkonsumsi pil-pil ini, akan tetapi hal
ini tidak boleh dilakukan terus menerus, dengan cara mengkonsumsi pil pencegah kehamilan
selamanya misalnya, karena hal ini berarti memutus keturunan.

Adapun point kedua dari pertanyaan di atas maka jawabannya adalah sebagai berikut :
Pembatasan keturunan adalah perkara yang tidak mungkin ada dalam kenyataan karena
masalah hamil dan tidak, seluruhnya di tangan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Jika seseorang
membatasi jumlah anak dengan jumlah tertentu, maka mungkin saja seluruhnya mati dalam
jangka waktu satu tahun, sehingga orang tersebut tidak lagi memiliki anak dan keturunan.
Masalah pembatas keturunan adalah perkara yang tidak terdapat dalam syari'at Islam, namun
pencegahan kehamilan secara tegas dihukumi sebagaimana keterangan di atas.

Adapun pertanyaan ketiga yang berkaitan dengan 'azal ketika berjima' tanpa adanya sebab,
maka pendapat para ahli ilmu yang benar adalah tidak mengapa karena hadits dari Jabir
Radhiyallahu 'anhu.

"Artinya : Kami melakukan 'azal sedangkan Al-Qur'an masih turun (yakni dimasa nabi
Shallallahu 'alihi wa sallam)" [Hadits Shahih Riwayat Abu Dawud 1/320 ; Nasa'i 2/71, Ibnu
Hibban no. 1229, Hakim 2/162, Baihaqi 781, Abu nu'aim dalam Al-hilyah 3/61-62]

Seandainya perbuatan itu haram pasti Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah melarangnya.
Akan tetapi para ahli ilmu mengatakan bahwa tidak boleh ber'azal terhadap wanita merdeka
(bukan budak) kecuali dengan ijinya, yakni seorang suami tidak boleh ber'azal terhadap istri,
karena sang istri memiliki hak dalam masalah keturunan. Dan ber'azal tanpa ijin istri
mengurangi rasa nikmat seorang wanita, karena kenikmatan seorang wanita tidaklah
sempurma kecuali sesudah tumpahnya air mani suami.

Berdasarkan keterangan ini maka 'azal tanpa ijin berarti menghilangkan kesempurnaan rasa
nikmat yang dirasakan seorang istri, dan juga menghilangkan adanya kemungkinan untuk
mendapatkan keturunan. Karena ini kami menysaratkan adanya ijin dari sang istri".

Fatawa Syaikh ibnu Utsaimin Juj 2 hal. 764 dinukil dari Fatawa Li'umumil Ummah



Hukum memberi ucapan tahun baru Hijriyah

Tanya :

"Bagaimana hukum yang berkenaan dengan ‘ucapan selamat’ saat memasuki tahun
baru hijriyah, dan bagaimana tanggapan (kita) atas mereka yang menyambut
(tahun baru Hijriyah) tersebut?

Jawaban :

Jika seseorang memberikan ucapan selamat kepada anda, kemudian bereaksi
terhadap dia, tetapi seseorang tersebut tidak memulainya;maka ini adalah sikap
yang benar dalam kasus ini. Jika seorang laki-laki, sebagai contoh, berkata : "Kami
ucapkan selamat tahun baru (hijriyah)," maka katakan, "Semoga Allah memberikan
kebaikan kepada anda dan menjadikannya sebagai tahun kebaikan dan barakah."
Namun, jangan engkau memulai sendiri (ucapan ini), sebab saya tidak mengetahui
hal ini datang dari pendahulu (Salafus Sholih) kita, dimana mereka dulu memberi
selamat satu sama lain untuk tahun baru. Bahkan, (saya) mengetahui bahwa Salaf
tidak mengambil Muharram sebagai bulan pertama tahun hijriyah, kecuali setelah
kepemimpinan Umar bin Khattab, semoga Allah merahmatinya. (Syaikh Muhammad
Sholih Al Utsaimin)



Keutamaan puasa Asyura dibarengi hari lainnya

Sebuah hadits Abu Qatadah Radiyyallahu Anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah
Sallallahu alaihi Sallam bersabda : "Aku berdo’a pada Allah bahwa puasa pada hari

Asyura dapat menebus dosa tahun yang lalu." Riwayat Imam Muslim,
Al-Jami'-Us-Sahih II/2602.

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang puasa Asyura, maka beliau
menjawab: "Ia menghapuskan dosa tahun yang lalu." (HR. Muslim (1162), Ahmad
5/296, 297).

Ibnu Abbas menyatakan : "Saya tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam berpuasa pada suatu hari karena ingin mengejar keutamaannya selain
hari ini (Asyura') dan tidak pada suatu bulan selain bulan ini (maksudnya:
Ramadhan)." (HR. al-Bukhari (2006), Muslim (1132)).

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : "Puasa yang paling utama setelah
Ramadhan adalah bulan Allah yang bernama Muharram. (HR. Muslim,1163).

Juga, "Abu Hurairah Radiyallahu Anhu meriwayatkan Rasulullah Sallallahu alaihi wa
Sallam bersabda : " Puasa yang paling utama setelah puasa Ramadan adalah puasa
pada bulan Muharam, sedang salat yang paling utama sesudah salat fardlu adalah
salat malam." HR Muslim II/2611.

Dalam hadits disebutkan bahwa para sahabat berkata kepada Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam : "Wahai Rasulullah! sesungguhnya Asyura' itu hari yang diagungkan
oleh orang Yahudi dan Nasrani", maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Tahun depan insya Allah kita akan puasa (juga) pada hari yang
kesembilan." (HR. Muslim (1134) dari Ibnu Abbas).

Yang dianjurkan bagi muslimin di hari Asyura.

Tanya : Apakah wajib atas muslim untuk berpuasa di hari Asyura ( hari kesepuluh
dari bulan Muharram), dan apakah Zakat Fitri wajib (pada hari itu) ?

Jawab : Telah disyariatkan untuk muslim untuk berpuasa pada hari Asyura
(sebelumnya), karena telah diwajibkan puasa di hari Asyura oleh Nabi Salallaahu °
Alayhi wa Sallam. Akan tetapi, disaat (puasa Ramadhan) diwajibkan, maka bagi
barangsiapa yang ingin berpuasa ('Asyura) silakan berpuasa dan barangsiapa yang
tidak ingin menyukai maka tidak mengapa. Dan padanya (hari Asyura) tidak ada
kewajiban Zakat Al-Fitr (untuk dibayar) pada hari Asyura, sebagaimana ditetapkan
(zakat fitrah tersebut) atas " Ied al-Fitr selepas bulan Ramadhan.

Dan kepada Allahlah seluruh pangkal kesuksesan, dan semoga Allah memberikan
shalawat dan salam kepada Muhammad Nabi kita (Salallaahu " Alayhi wa Sallam)
dan keluarganya serta sahabatnya.



Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Iimiyah wal Ifta, Saudi Arabia, Dewan Tetap Arab
Saudi untuk riset-riset Iimiyah dan Fatwa.

Ketua : Syaikh ' Abdul ' Aziz ibn Abdullah ibn Baz
Wakil Ketua : Syaikh ' Abdur-Razzaq ' Afifi
Anggota: Syaikh ' Abdullaah Ibn Ghudayyaan

Fatawa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al IImiyah wal Ifta, Saudi Arabia, Dewan
Tetap Arab Saudi untuk riset-riset Ilmiyah dan Fatwa, Jilid 10 hal 400, No.10962.

Tanya : Apakah diizinkan untuk berpuasa ' Asyura sehari saja (tgl 10 Muharam
saja, red) ?

Jawab : Diperbolehkan untuk puasa hari Asyura. (hari kesepuluh Muharram) satu
hari saja, akan tetapi hal itu menjadi lebih baik untuk puasa hari sebelumnya atau
hari setelahnya juga dan ini adalah Sunnah yang diajarkan Nabi (Salallaahu  Alaihi
wa Sallam) yang bersabda : “Tahun depan insya Allah kita akan puasa (juga) pada
hari yang kesembilan." (hari Muharam), (Diriwayatkan oleh Imam Muslim (1134)
dari Ibnu Abbas, Imam Ahmad, Ibn Majah, Ibn Abi Syaibah, At-Tahawi, Al-Baihaqi
dan Al-Baghawi]. Ibn ' Abbas ( radliyallaahu ' anhumaa) berkata : (bersama dengan
hari yang kesepuluh (bulan Muharram).

("Berpuasalah pada hari Asyura' dan selisihilah orang-orang Yahudi itu, berpuasalah
sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya." (Fathul Bari, 4/245), red)

Dan kepada Allahlah seluruh pangkal kesuksesan, dan semoga Allah memberikan
shalawat dan salam kepada Muhammad Nabi kita (Salallaahu " Alaihi wa Sallam)
dan keluarganya serta sahabatnya.

Al Lajnah Ad Daimabh lil Buhuts Al IImiyah wal Ifta, Saudi Arabia, Dewan Tetap Arab
Saudi untuk riset-riset Ilmiyah dan Fatwa.

Ketua : Syaikh ' Abdul ' Aziz ibn Abdullah ibn Baz
Wakil Ketua : Syaikh ' Abdur-Razzaq ' Afifi
Anggota: Syaikh ' Abdullaah Ibn Ghudayyaan

Fatawa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al IImiyah wal Ifta, Saudi Arabia, Dewan
Tetap Arab Saudi untuk riset-riset Iimiyah dan Fatwa, Jilid 10 hal 401, No.13700.



Masalah Gambar Makhluk Hidup

Syaikh Abdullah Bin Abdul Aziz Bin Baz ditanya :

Bagaimana dengan hukum fotografi, apakah sama seperti kalau kita menggambar
dengan tangan? Bagaimana dengan foto Syaikh (Bin Baz, red) yang ada di majalah,
apakah ini menunjukkan bolehnya gambar walaupun itu di luar sepengetahuan
syaikh tersebut? kalau foto tidak boleh, bagaimana hukumnya membeli koran dan
majalah yang penuh dengan foto, walaupun yang kita cari adalah berita-berita
penting bukan fotonya? Apakah boleh boleh meletakkan koran dan majalah
tersebut di mushalla ataukah kita harus merusaknya setelah membaca? Lantas
bagaimana pula hukumnya menonton televisi ?

Jawab :

Fotografi termasuk pembuatan gambar yang diharamkan dan hukumnya sama
seperti menggambar dengan tangan. Yang berbeda adalah cara pembuatannya.
Demikian juga alat ini tidaklah menunjukkan perbedaan dalam hukumnya. Tidak ada
bedanya orang itu harus bersusah payah dahulu untuk membuat gambar atau
tidak. Sedangkan mengenai gambar saya (Syaikh bin Baz rahimahullah) yang
dimuat di majalah, itu adalah di luar sepengetahuan saya. Dan ini tidaklah
menunjukkan bahwa saya mengizinkannya, saya pun tidak meridhoinya.

Tentang majalah dan surat kabar yang memuat berita penting dan masalah
keilmuan yang bermanfaat sendang di dalamnya ada gambar-gambar bernyawa,
maka boleh membelinya dan mengambil manfaat darinya berupa iimu, dan berita,
sedangkan gambar-gambar itu hanya mengikuti saja. Hukum majalah dan koran itu
mengikuti asal tujuannya, yaitu tanpa gambar-gambar itu. Tentu saja boleh
meletakkannya di mushalla dengan menutupi gambarnya atau menghapus
kepalanya (kebanyakan orang menganggap cukup dgn menghapus matanya, red).

Mengenai televisi, tidak boleh ditaruh di mushalla dan tidak boleh menonton
acara-acara yang mempertontonkan acara-acara yang mempertontonkan
perempuan telanjang atau perbuatan-perbuatan lain yang tidak senonoh.

Soal :
Bolehkah menyimpan gambar-gambar ukuran kecil (pasfoto) atau yang lebih besar
untuk disimpan di album foto saja tanpa maksud menggantungkannya?

Jawab :

Tidak boleh menyimpan gambar kecuali untuk suatu kepentingan - misalnya
pasport, mata uang, atau lain-lainnya yang bersifat dharurat - karena adanya sabda
Nabi shallalahu alaihi wasallam agar jangan meninggalkan satu gambar pun
melainkan (kamu) hapuskan dia (HR Muslim)

Soal :
Dengan adanya hadits tentang laknat bagi tukang gambar, apakah laknat itu
mengenai juga yang digambar dan apakah ada dalil khusus tentang hal ini?



Jawab :

Sebagaimana dalil-daliinya yang telah disebutkan, maka laknat dan ancaman neraka
bagi tukang gambar itu juga mengenai orang yang menyediakan dirinya untuk
digambar (minta digambar). Perhatikan lagi firman Allah Ta'ala dalam surah
An-Nisaa :140 dan firamna Allah tentang kaum Tsamud (Asy-Syams 11-15)

Abdul Wahid bin Zaid berkata : "Aku berkata kepada Al Hasan (Al-Bashri) : "Hai Abu
Sa'id, beritahukanlah kepadaku tentang orang yang tidak menyaksikan (peristiwa)
fitnahnya Ibnu Muhlab, hanya saja hatinya meridhainya?' Katanya : "Hai anak
saudaraku, berapa tangan yang menyembelih unta betina itu? Saya
katakan:'tentunya satu tangan.' Lantas Al-Hasan berkata :'Bukankah Allah telah
membinasakan kaum itu semua karena mereka ridha dan cenderung untuk
(berbuat) demikian?" (Ahmad dalam Az-Zuhud hal 289)

Dua ayat di atas sudah cukup menjadi dalil bahwa menganjurkan kemaksiatan
sama hukuman dan ancamannya dengan yang melaksanakannya. Akan tetapi, ini
tidak termasuk menggambar sesuatu yang darurat seperto KTP, paspor, mata
uang dan sebagainya. Dan kita berharap hal ini tidak menjadi penghalang masuknya
malaikat karena dharurat bagi kita untuk menyimpan dan membawanya. Wallahu
a’lam

Hukum menjual koran dan majalah yang di dalamnya ada gambar-gambar
telanjang

Pertanyaan

Apakah boleh toko buku menjual koran dan majalah yang di dalamnya ada
gambar-gambar telanjang (terbuka) dan berita-berita bohong serta puji-pujian
kepada orang-orang fasik dan munafik ?

Bolehkah menjual kitab-kitab yang berisi keyakinan (agidah), pemikiran-pemikiran
dan hukum-hukum (figh) yang menyelisihi Salafus Shalih yang bertujuan
mengalahkan kitab-kitab Salafiyah ?

Jawaban

Majalah-majalah yang didalamnya ada gambar-gambar terbuka dan telanjang
(porno) , janganlah bimbang untuk tidak menjualnya. Karena menjualnya adalah
haram.

Adapun kitab-kitab hukum yang lain, bagi orang yang tunduk pada batas-batas
syar'i, supaya mengenal yang terkandung dalam buku tersebut, baik berupa
pendapat (ide) maupun hukum-hukum, maka pada saat itu, hukumnya boleh atau
tidak, berkaitan dengan isi yang dominan dalam buku tersebut. Jika yang dominan
itu adalah kebenaran maka boleh menjualnya. Jika tidak, maka tidak boleh
mengatakan secara mutlak (tanpa batasan-batasan syar'i) tentang boleh
menjualnya.

Seseorang tidak akan mendapatkan kitab yang lepas dari kesalahan selain



Kitabullah. Jadi apabila dikatakan tidak boleh menjual kitab yang didalamnya ada
kesalahan, maka ketika itu tidak boleh menjualnya (kitab apapun). Jadi dalam
memperhatikan masalah tersebut, harus dilihat dari isi yang dominan dalam buku
itu.

(Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, [Al-Ashalah 10/15 Syawal 1414H,
hal.38, Edisi Indonesia '25 Fatwa Fadhilatus Syaikh Muhammad Nashiruddin
Al-Albani', Optima Semarang, 1995)

Wanita melihat majalah yang ada gambarnya

Pertanyaan.

Al-Lajnah Ad-Daimah Lil Ifta ditanya : Apa hukum wanita-wanita yang melihat
majalah di dalamnya ada gambar-gambar dan makalah-makalah yang haram
secara syar'i ?

Jawaban.

Diharamkan bagi setiap mukallaf, baik lelaki maupun perempuan untuk membaca
buku-buku bid'ah yang sesat, majalah yang menyebarkan khurafat dan
menyebarkan cerita-cerita bohong serta mengajak kepada penyelewengan dari
akhlak yang baik, kecuali apabila tujuan membacanya untuk membalas tulisan yang
menyesatkan yang ada di dalamnya, mengingatkan penerbitnya dan mengingatkan
manusia dari bahayanya.

(Dari Lajnah Da'imah Lil Ifta, Saudi Arabia, Majalatul Buhuts Al-Isimaiyah, 19/138)

Hukum menerbitkan majalah yang di dalamnya ada gambar wanita yang membuka
wajah

Pertanyaan.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz ditanya : Apa hukum menerbitkan majalah yang
menampakkan gambar perempuan dalam keadaan terbuka wajahnya dengan cara
yang merangsang (vulgar / seronok), dan hanya mementingkan berita tentang
bintang film. Apa hukumnya bekerja di majalah ini atau membantu memasarkannya
dan hukum membelinya.?

Jawaban

Tidak boleh menerbitkan majalah yang menampakkan gambar-gambar perempuan
yang mengundang pada perbuatan zina, kekejian, homoseks, minum-minuman
keras dan sebagainya, yang mengajak kepada kebatilan dan membantu
penerbitannya.

Tidak boleh pula bekerja pada majalah semacam ini, tidak boleh menulis makalah
atau memasarkannya, karena perbuatan itu termasuk tolong menolong dalam
dosa dan pelanggaran serta menyebabkan kerusakan di muka bumi, serta upaya
merusak masyarakat dan menyebarkan kehinaan. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah
berfirman (yang artinya) : * Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat



siksaNya" [Al-Maidah : 2]

Rasullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda (yang artinya) : ™ Barangsiapa
mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahal seperti pahala yang mengikutinya
tanpa sama sekali mengurangi pahala orang yang mengerjakannya dan barangsiapa
mengajak kepada kesesatan maka baginya dosa seperti dosa orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi sama sekali dosa yang mengerjakannya" [
Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih-nya].

Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam (yang artinya) : * Ada dua golongan dari Ahli
Neraka, belum pernah saya lihat sebelumnya ; para lelaki di tanganya ada cambuk
seperti ekor sapi dipakai untuk memukul manusia dan wanita-wanita yang
berpakaian tapi telanjang, sesat dan menyesatkan, kepalanya seperti punuk unta
yang bergoyang-goyang. Mereka tidak masuk Surga juga tidak mencium bau
Surga. (Padahal) Sesungguhnya bau Surga bisa dicium dari jarak sekian dan sekian"
[Hadits Riwayat Muslim dalam

Shahih-nya].

Ayat-ayat Al-Qur'an yang semakna dengan hal ini sangat banyak. Kita berdo'a
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar memberikan taufikNya kepada kaum
muslimin untuk mengerjakan sesuatu yang didalamnya ada maslahat buat mereka
dan keselamatan mereka serta memberi petunjuk kepada orang-orang yang
bekerja di media massa, untuk berbuat sesuatu yang menyelamatkan masyarakat,
serta semoga Allah melindungi mereka dari kesesatan nafsu mereka dan dari tipuan
setan. Sesungguhnya Dia Maha Baik dan Maha Mulia.

('Al-Fatawa al-Jami'ah Lil Mar'atil Muslimah, Fatawa Mar'ah, 2/95)



Meminta tolong jin untuk mengetahui penyakit

Tanya :

Apa hukum meminta pertolongan jin untuk mengetahui adanya hipnotis atau sihir,
demikian juga untuk juga mempercayai omongan jin yang merasuk ke tubuh orang
sakit dengan klaim bahwa ia terkena sihir atau hipnotis, menurut pengakuan jin itu?

Jawab:

Tidak boleh meminta bantuan jin untuk mengetahui penyakit yang hinggap atau
cara mengobatinya. Karena meminta pertolongan dari jin itu syirik, berdasarkan
firman Allah:

"Dan bahwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi
mereka dosa dan kesalahan.." (Q.S Al-Jin : 6)

Juga firman Allah:

"Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya, (dan Allah
berfirman):"Hai golongan jin (syaitan), sesungguhnya kamu telah banyak
(menyesatkan) manusia"”, lalu berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan
manusia:"Ya Rabb kami, sesungguhnya sebahagian dari pada kami telah dapat
kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang
telah Engkau tentukan bagi kami". Allah berfirman:"Neraka itulah tempat diam
kamu, sedang kamu kekal didalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang
lain)". Sesungguhnya Rabbmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui." (Q.S
Al-An'aam : 128)

Arti mengambil kesenangan sebagian mereka dari yang lain adalah bahwa manusia
memuliakan jin dan jin itu membantu mereka dalam hal yang mereka inginkan,
serta mendatangkan apa yang mereka minta. Di antaranya adalah memberitahukan
kepada mereka kondisi penyakit dan sebab-sebabnya yang hanya diketahui oleh jin
dan tidak diketahui oleh manusia. Terkadang mereka berdusta, karena mereka
memang tidak bisa dipercaya dan tidak boleh mempercayai mereka. Wallahu A'lam.

(Dinukil dari Fatawa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah wal Ifta, Dewan Tetap
Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa)



Menghidupkan malam Ied dan pertengahan Sya'ban

Apakah melaksanakan giyamullail di malam Ied dan malam Pertengahan
dari bulan Sya'ban, apakah hukum menghidupkan kedua malam tersebut
dengan giyamul lail (sholat malam) ini wajib di dalam agama ataukah
Bid'ah, Sunnah atau Mustahab?Karena saya mendapatkan sebuah hadith
yang berisikan tentang keutamaan kedua macam giyamullail tersebut yaitu
hadits : ("Barangsiapa yang menghidupkan malam Ied dan malam
pertengahan bulan Sya'ban (dengan giyamullail-pent), tidak akan mati
hatinya di hari dimana semua hati manusia akan mati")

Jawaban Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al IImiyah wal Ifta (Dewan Tetap
Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan Fatwa) :

Qiyamullail di malam Ied dan malam pertengahan bulan Sya'ban tidak
disyari'atkan, dan mengkhususkan kedua malam kedua malam tersebut
bukanlah termasuk dalam Sunnah bahkan hal tersebut adalah Bid'ah. Dan
hadits yang anda sebutkan ("Barangsiapa yang menghidupkan
malam-malam Ied dan malam pertengahan bulan Sya'ban (dengan
giyamullail-pent), tidak akan mati hatinya di hari dimana semua hati
manusia akan mati"), disebutkan oleh Imam As Suyuthi di dalam kitab Al
Jami' Ash Shaghir dengan lafadz :("Barang siapa yang menghidupkan
malam iedul fithri dan iedul adha tidak akan mati hatinya dihari dimana
semua hati manusia akan mati") telah diriwayatkan oleh Imam Ath
Thabraniy. Dan Imam As Suyuthi memberikan tanda bahwa hadith tersebut
adalah dho'if.

Serta penulis kitab Faidhul Qadir menukilkan dari Imam Ibnu Hajar tentang
hadits ini bahwa beliau berkata : hadits ini isnadnya mudhtharib (terdapat
perselisihan didalam isnadnya antara perawi-perawinya dan tidak ada satu
jalanpun yang dapat dinyatakan lebih kuat dari yang lain-pent) dan
didalamnya terdapat seorang perawi yang bernama 'Umar Bin Harun, dia
adalah seorang yang dho'if dan para perawi yang lain menyelisihinya
dalam menyebutkan nama sahabat Nabi yang meriwayatkannya dan bahwa
hadits tersebut adalah marfu' (disandarkan kepada Nabi) atau mauquf
(disandarkan kepada seorang sahabat, karena sebagian dari para perawi
hadits ini meriwayatkannya secara mauquf-pent).

Juga telah diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dari riwayat 'Ubadah dan
didalamnya terdapat perawi yang bernama Bisyr bin Rafi' dan dia adalah
seorang yang tertuduh sering memalsukan hadits.

Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al IImiyah wal Ifta
(Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa)



Menghormati bendera berdasarkan undang-undang

Tanya : Mohon pencerahan untuk saya tentang hukum orang yang berdinas di
kemiliteran Mesir padahal ini adalah sumber pencahariannya. Peraturan kemiliteran
dan Undang-undang mewajibkan baginya agar sebagian mereka menghormati
sebagian yang lain sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang di negara lain.
Kami harus memberikan penghormatan dengan cara yang tidak pernah
diperintahkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya, menghormati bendera
negara serta berhukum dan memberikan vonis hukuman terhadap perkara diantara
kami dengan selain syari”at Allah Subhanahu wa Ta’ala, yakni undang-undang
kemiliteran ?

Jawab :

Tidak boleh menghormati bendera dan wajib berhukum kepada syari‘at Islam dan
menyerahkan putusan kepadanya juga, tidak boleh seorang muslim memberi
hormat kepada para pimpinan atau kepala seperti halnya yang dilakukan oleh
orang-orang di negara lain, karena terdapat hadits yang melarang untuk
menyerupai mereka. Juga, karena hal itu merupakan bentuk berlebih-lebihan
(ghuluw) dalam menghormati mereka. Wa shallallahu ‘ala Nabiyyina Muhammad wa
Alihi wa sallam.

(Kumpulan Fatwa al Lajnah ad Daimah li al Buhuts al ‘Ilmiyyah wa al Ifta, Lembaga
tetap pengkajian iimiah dan riset fatwa, halaman 149. Dikumpulkan dalam Al
Fatawa Asy Syari'iyyah fi Al Masa'il Al ‘Ashriyyah min Fatawa Ulama’ Al Balad Al
Haram oleh Khalid Al Juraisiy).

Menghormati bendera negara bagi tentara

Apa hukumnya menghormati bendera yang berlaku di kemiliteran dan menghormati
atasan serta hukum mencukur jenggot ?

Tidak boleh hukumnya menghormati bendera karena itu merupakan bid”ah .Dalam
hal ini Nabi Shalallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda : “"Barangsiapa yang
mengada-ada di dalam urusan kami ini (Dien ini) sesuatu yang tidak terdapat di
dalamnya, maka ia tertolak (Shahih Al-Bukhari, kitab Ash-Shulh, no.2697; Shahih
Muslim, kitab Al-Agdhiyah, no.1718)

Sedangkan menghormati para atasan sebagaimana layaknya sesuai kedudukan
mereka, maka hal ini adalah boleh. Adapun sikap berlebihan (ghuluw) tidak
dibolehkan, baik terhadap para atasan atau selain mereka, wa shallallahu ‘ala
nabiyyina Muhammad wa ‘alihi wa salam.

(Kumpulan Fatwa al Lajnah ad Daimah li al Buhuts al ‘Ilmiyyah wa al Ifta, Lembaga



tetap pengkajian Ilmiah dan riset fatwa, Juz 11, hal 150. Dikumpulkan dalam Al
Fatawa Asy Syari‘iyyah fi Al Masa’il Al ‘Ashriyyah min Fatawa Ulama’ Al Balad Al
Haram oleh Khalid Al Juraisiy).

Hukum menyanyikan lagu kebangsaan dan hormat bendera

Apakah boleh berdiri untuk lagu kebangsaan dan hormat kepada bendera ?

Tidak boleh bagi seorang muslim berdiri untuk memberi hormat kepada bendera
dan lagu kebangsaan. Ini termasuk perbuatan bid’ah yang harus diingkari dan tidak
pernah dilakukan pada masa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa salam ataupun pada
masa al-Khulafa’ ar-Rasyidun Radiyallahu ‘anhum.

Sikap ini juga bertentangan dengan tauhid yang wajib sempurna dan keikhlasan

didalam mengagungkan hanya kepada Allah semata serta merupakan sarana
menuju kesyirikan .

Di samping itu, ia juga merupakan bentuk penyerupaan terhadap orang-orang kafir,
mentaklid (mengikuti) tradisi mereka yang jelek serta menyamai mereka dalam
sikap berlebihan terhadap para pemimpin dan protokoler-protokoler resmi. Padahal,
Nabi Shalallahu ‘alaihi wa sallam melarang kita berlaku sama seperti mereka atau
menyerupai mereka. Wa billahi at-Taufig, wa shallaallhu ‘ala Nabiyyina Muhammad
wa ‘alihi wa shahbihi wa sallam.

(Kumpulan fatwa al Lajnah ad Daimah li al Buhuts al ‘Ilmiyyah wa al Ifta, Lembaga
tetap pengkajian ilmiah dan riset fatwa Saudi Arabia, halaman 149. Dikumpulkan
dalam Al Fatawa Asy Syari’iyyah fi Al Masa’ill Al *‘Ashriyyah min Fatawa Ulama’ Al
Balad Al Haram oleh Khalid Al Juraisiy).



Perayaan Maulid Nabi

Segala puji bagi Allah, semoga sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada
junjungan kita Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam, keluarganya, dan para
sahabatnya, serta orang orang yang mendapat petunjuk dari Allah.

Telah berulang kali muncul pertanyaan tentang hukum upacara (ceremoni )
peringatan maulid Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam ; mengadakan
ibadah tertentu pada malam itu, mengucapkan salam atas beliau dan berbagai
macam perbuatan lainnya.

Jawabnya : Harus dikatakan, bahwa tidak boleh mengadakan kumpul kumpul /
pesta pesta pada malam kelahiran Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam, dan juga
malam lainnya, karena hal itu merupakan suatu perbuatan baru (bid’ah ) dalam
agama, selain Rasulullah belum pernah mengerjakanya, begitu pula
Khulafaaurrasyidin, para sahabat lain dan para Tabi'in yang hidup pada kurun paling
baik, mereka adalah kalangan orang orang yang lebih mengerti terhadap sunnah,
lebih banyak mencintai Rasulullah dari pada generasi setelahnya, dan benar benar
menjalankan syariatnya.

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
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“Barang siapa mengada adakan ( sesuatu hal baru ) dalam urusan ( agama ) kami
yang ( sebelumnya ) tidak pernah ada, maka akan ditolak”.

Dalam hadits lain beliau bersabda :
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“Kamu semua harus berpegang teguh pada sunnahku (setelah Al qur'an) dan

sunnah Khulafaurrasyidin yang mendapatkan petunjuk Allah sesudahku,

berpeganglah dengan sunnah itu, dan gigitlah dengan gigi geraham kalian sekuat

kuatnya, serta jauhilah perbuatan baru ( dalam agama ), karena setiap perbuatan

baru itu adalah bid’ah, dan setiap bid‘ah itu sesat” ( HR. Abu Daud dan Turmudzi ).

Maka dalam dua hadits ini kita dapatkan suatu peringatan keras, yaitu agar kita
senantiasa waspada, jangan sampai mengadakan perbuatan bid’ah apapun, begitu
pula mengerjakannya.

Firman Allah ta’ala dalam kitab-Nya :
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“Dan apa yang dibawa Rasul kepadamu, maka terimalah ia, dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah ia, dan bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah keras siksaan- Nya” ( QS. Al Hasyr 7 ).
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“Karena itu hendaklah orang orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa
cobaan atau adzab yang pedih” ( QS. An Nur, 63 ).
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam suri

tauladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang orang yang mengharap (rahmat )

Allah, dan ( kedatangan ) hari kiamat, dan dia banyak menyebut Allah” ( QS. Al

Ahzab,21 ).
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“Orang orang terdahulu lagi pertama kali (masuk Islam ) diantara orang orang
Muhajirin dan Anshor dan orang orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan itu,
Allah ridho kepada mereka, dan merekapun ridho kepadaNya, serta Ia sediakan
bagi mereka syurga syurga yang disana mengalir beberapa sungai, mereka kekal
didalamnya, itulah kemenangan yang besar” ( QS, At taubah, 100 ).
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan
kepadamu ni‘matKu, dan telah Kuridlai Islam itu sebagai agama bagimu” ( QS. Al
Maidah, 3 ).

Dan masih banyak lagi ayat ayat yang menerangkan kesempurnaan Islam dan
melarang melakukan bid’ah karena mengada-adakan sesuatu hal baru dalam
agama, seperti peringatan peringatan ulang tahun, berarti menunjukkan
bahwasanya Allah belum menyempurnakan agamaNya buat umat ini, berarti juga
Rasulullah itu belum menyampaikan apa apa yang wajib dikerjakan umatnya,
sehingga datang orang orang yang kemudian mengada adakan sesuatu hal baru
yang tidak diperkenankan oleh Allah, dengan anggapan bahwa cara tersebut
merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tidak diragukan lagi,
bahwa cara tersebut terdapat bahaya yang besar, lantaran menentang Allah ta’ala,
begitu pula ( lantaran ) menentang Rasulullah. Karena sesungguhnya Allah telah
menyempurnakan agama ini bagi hamba-Nya, dan telah mencukupkan ni'mat-Nya
untuk mereka.

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam telah menyampaikan risalahnya secara
keseluruhan, tidaklah beliau meninggalkan suatu jalan menuju syurga, serta
menjauhi diri dari neraka, kecuali telah diterangkan oleh beliau kepada seluruh
ummatnya sejelas jelasnya.

Sebagaimana telah disabdakan dalam haditsnya, dari Ibnu Umar rodhiAllah ‘anhu
bahwa beliau bersabda
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“Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi, melainkan diwajibkan baginya agar
menunjukkan kepada umatnya jalan kebaikan yang telah diajarkan kepada mereka,
dan memperingatkan mereka dari kejahatan ( hal hal tidak baik ) yang telah
ditunjukkan kepada mereka” ( HR. Muslim ).

Tidak dapat dipungkiri, bahwasanya Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam



adalah Nabi terbaik diantara Nabi Nabi lain, beliau merupakan penutup bagi mereka ;
seorang Nabi paling lengkap dalam menyampaikan da’wah dan nasehatnya diantara
mereka itu semua.

Jika seandainya upacara peringatan maulid Nabi itu betul betul datang dari agama
yang diridloi Allah, niscaya Rasulullah menerangkan kepada umatnya, atau beliau
menjalankan semasa hidupnya, atau paling tidak, dikerjakan oleh para sahabat.
Maka jika semua itu belum pernah terjadi, jelaslah bahwa hal itu bukan dari ajaran
Islam sama sekali, dan merupakan seuatu hal yang diada adakan ( bid’ah ), dimana
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam sudah memperingatkan kepada umatnya agar
supaya dijauhi, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam dua hadits diatas, dan
masih banyak hadits hadits lain yang senada dengan hadits tersebut, seperti sabda
beliau dalam salah satu khutbah Jum’at nya :
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“Adapun sesudahnya, sesungguhnya sebaik baik perkataan ialah kitab Allah (Al
Qur’an), dan sebaik baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa
sallam, dan sejelek jelek perbuatan ( dalam agama) ialah yang diada adakan
(bid'ah), sedang tiap tiap bid’ah itu kesesatan” ( HR. Muslim ).

Masih banyak lagi ayat ayat Al Qur'an serta hadits hadits yang menjelaskan
masalah ini, berdasarkan dalil dalil inilah para ulama bersepakat untuk mengingkari
upacara peringatan maulid Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam, dan
memperingatkan agar waspada terhadapnya.

Tetapi orang orang yang datang kemudian menyalahinya, yaitu dengan
membolehkan hal itu semua selama di dalam acara itu tidak terdapat kemungkaran
seperti berlebih lebihan dalam memuji Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam,
bercampurnya laki laki dan perempuan (yang bukan mahram), pemakaian alat alat
musik dan lain sebagainya dari hal hal yang menyalahi syariat, mereka beranggapan
bahwa ini semua termasuk bid’ah hasanah padahal kaidah syariat mengatakan
bahwa segala sesuatu yang diperselisihkan oleh manusia hendaknya dikembalikan
kepada Al Qur‘an dan sunnah Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam.

Allah subhaanahu wa ta’ala berfirman :
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“Hai orang orang yang beriman, taatilah Allah, dan taatilah Rasul (Nya), dan Ulil Amri

( pemimpin) diantara kamu, kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah ( Al Qur'an ) dan Rasul ( Al Hadits),

jika kamu benar benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu

adalah lebih utama ( bagimu ) dan lebih baik akibatnya” ( QS. An nisa’, 59 ).
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“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terserah ) kepada
Allah ( yang mempunyai sifat sifat demikian ), itulah Tuhanku, Kepada -Nya- lah aku



bertawakkal dan kepada —Nya- lah aku kembali” ( QS. Asy syuro, 10 ).

Ternyata setelah masalah ini (hukum upacara maulid Nabi) kita kembalikan kepada
kitab Allah ( Al Qur'an ), kita dapatkan suatu perintah yang menganjurkan kita agar
mengikuti apa apa yang dibawa oleh Rasulullah, menjauhi apa apa yang dilarang
oleh beliau, dan (Al Qur'an ) memberi penjelasan pula kepada kita bahwasanya Allah
subhaanahu wa ta’ala telah menyempurnakan agama umat ini.

Dengan demikian upacara peringatan maulid Nabi ini tidak sesuai dengan apa yang
dibawa oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam, maka ia bukan dari ajaran
agama yang telah disempurnakan oleh Allah subhaanahu wa ta’ala kepada kita, dan
diperintahkan agar mengikuti sunnah Rasul, ternyata tidak terdapat keterangan
bahwa beliau telah menjalankannya, (tidak) memerintahkannya, dan (tidak pula)
dikerjakan oleh sahabat sahabatnya.

Berarti jelaslah bahwasanya hal ini bukan dari agama, tetapi ia adalah merupakan
suatu perbuatan yang diada adakan, perbuatan yang menyerupai hari hari besar ahli
kitab, Yahudi dan Nasrani.

Hal ini jelas bagi mereka yang mau berfikir, berkemauan mendapatkan yang hagq,
dan mempunyai keobyektifan dalam membahas ; bahwa upacara peringatan maulid
Nabi bukan dari ajaran agama Islam, melainkan merupakan bid’ah bid’ah yang diada
adakan, dimana Allah memerintahkan RasulNya agar meninggalkanya dan
memperingatkan agar waspada terhadapnya, tak layak bagi orang yang berakal
tertipu karena perbuatan perbuatan tersebut banyak dikerjakan oleh orang banyak
diseluruh jagat raya, sebab kebenaran (Al Haq) tidak bisa dilihat dari banyaknya
pelaku (yang mengerjakannya), tetapi diketahui atas dasar dalil dalil syara’.
Sebagaimana Allah subhaanahu wa ta’ala berfirman tentang orang orang Yahudi dan
Nasrani :
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“Dan mereka ( Yahudi dan Nasrani ) berkata : sekali kali tak (seorangpun ) akan
masuk sorga, kecuali orang orang yang beragama Yahudi dan Nasrani. Demikian itu
(hanya) angan angan mereka yang kosong belaka ; katakanlah : tunjukkanlah
bukti kebenaranmu, jika kamu orang orang yang benar” ( QS. Al Bagarah, 111 ).
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“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang orang yang berada dimuka bumi ini,
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah ; mereka tidak lain hanyalah
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak lain hanyalah menyangka-nyangka” (
QS. AlAn‘am, 116 ).

Lebih dari itu, upacara peringatan maulid Nabi ini — selain bid’ah -tidak lepas dari
kemungkaran kemungkaran, seperti bercampurnya laki laki dan perempuan ( yang
bukan mahram ), pemakaian lagu lagu dan bunyi bunyian, minum minuman yang
memabukkan, ganja dan kejahatan kejahatan lainya yang serupa.

Kadangkala terjadi juga hal yang lebih besar dari pada itu, yaitu perbuatan syirik
besar, dengan sebab mengagung agungkan Rasulullah secara berlebih lebihan atau



mengagung agungkan para wali, berupa permohonan do’a, pertolongan dan rizki.
Mereka percaya bahwa Rasul dan para wali mengetahui hal hal yang ghoib, dan
macam macam kekufuran lainnya yang sudah biasa dilakukan orang banyak dalam
upacara malam peringatan maulid Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam itu.

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
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“Janganlah kalian berlebih lebihan dalam agama, karena berlebih lebihan dalam

agama itu telah menghancurkan orang orang sebelum kalian”.
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“Janganlah kalian berlebih lebihan dalam memujiku sebagaimana orang orang

Nasrani memuji anak Maryam, Aku tidak lain hanyalah seorang hamba, maka

katakanlah : hamba Allah dan Rasul Allah” ( HR. Bukhori dalam kitab shohihnya, dari

hadits Umar, Radliyallahu ‘anhu ).

Yang lebih mengherankan lagi yaitu banyak diantara manusia itu ada yang betul
betul giat dan bersemangat dalam rangka menghadiri upacara bid’ah ini, bahkan
sampai membelanya, sedang mereka berani meninggalkan sholat Jum’at dan sholat
jama’ah yang telah diwajibkan oleh Allah kepada mereka, dan sekali kali tidak
mereka indahkan. Mereka tidak sadar kalau mereka itu telah mendatangkan
kemungkaran yang besar, disebabkan karena lemahnya iman kurangnya berfikir,
dan berkaratnya hati mereka, karena bermacam macam dosa dan perbuatan
maksiat. Marilah kita sama sama meminta kepada Allah agar tetap memberikan
limpahan karuniaNya kepada kita dan kaum muslimin.

Diantara pendukung maulid itu ada yang mengira, bahwa pada malam upacara
peringatan tersebut Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam datang, oleh kerena itu
mereka berdiri menghormati dan menyambutnya, ini merupakan kebatilan yang
paling besar, dan kebodohan yang paling nyata. Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa
sallam tidak akan bangkit dari kuburnya sebelum hari kiamat, tidak berkomunikasi
kepada seorangpun, dan tidak menghadiri pertemuan pertemuan umatnya, tetapi
beliau tetap tinggal didalam kuburnya sampai datang hari kiamat, sedangkan ruhnya
ditempatkan pada tempat yang paling tinggi (‘Illiyyin ) di sisi TuhanNya, itulah
tempat kemuliaan.

Firman Allah dalam Al Qur'an :
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“Kemudian sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian pasti mati, kemudian
sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan ( dari kuburmu ) di hari kiamat” (
QS. Al Mu’'minun, 15-16 ).

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
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“Aku adalah orang yang pertama kali dibangkitkan / dibangunkan diantara ahli kubur
pada hari kiamat, dan aku adalah orang yang pertama kali memberi syafa’at dan



diizinkan memberikan syafa’at”.

Ayat dan hadits diatas, serta ayat ayat dan hadits hadits yang lain yang semakna
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam dan mayat
mayat yang lainnya tidak akan bangkit kembali kecuali sesudah datangnya hari
kebangkitan. Hal ini sudah menjadi kesepakatan para ulama, tidak ada
pertentangan diantara mereka.

Maka wajib bagi setiap individu muslim memperhatikan masalah masalah seperti ini,
dan waspada terhadap apa apa yang diada adakan oleh orang orang bodoh dan
kelompoknya, dari perbuatan perbuatan bid’ah dan khurafat khurafat, yang tidak
diturunkan oleh Allah subhaanahu wa ta’ala. Hanya Allah lah sebaik baik pelindung
kita, kepada-Nyalah kita berserah diri dan tidak ada kekuatan serta kekuasaan
apapun kecuali kepunyaan-Nya.

Sedangkan ucapan sholawat dan salam atas Rasulullah adalah merupakan
pendekatan diri kepada Allah yang paling baik, dan merupakan perbuatan yang baik,
sebagaimana firman Allah dalam Al Quran :
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“Sesungguhnya Allah dan Malaikat malaikatNya bersholawat kepada Nabi, hai orang
orang yang beriman, bersholawatlah kalian atas Nabi dan ucapkanlah salam dengan
penghormatan kepadanya” ( QS. Al Ahzab, 56 ).

Dan Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
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“Barang siapa yang mengucapkan sholawat kepadaku sekali, maka Allah akan
bersholawat ( memberi rahmat ) kepadanya sepuluh kali lipat.”

Sholawat itu disyariatkan pada setiap waktu, dan hukumnya Muakkad jika
diamalkan pada ahir setiap sholat, bahkan sebagian para ulama mewajibkannya
pada tasyahud ahir di setiap sholat, dan sunnah muakkadah pada tempat lainnya,
diantaranya setelah adzan, ketika disebut nama Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa
sallam, pada hari Jum’at dan malamnya, sebagaimana hal itu diterangkan oleh
hadits hadits yang cukup banyak jumlahnya.

Allah lah tempat kita memohon, untuk memberi taufiq kepada kita sekalian dan
kaum muslimin, dalam memahamiagama Nya, dan memberi mereka ketetapan
iman, semoga Allah memberi petunjuk kepada kita agar tetap kosisten dalam
mengikuti sunnah, dan waspada terhadap bid’ah, karena Dialah MahaPemurah dan
MahaMulia, semoga pula sholawat dan salam selalu diimpahkan kepada junjungan
besar Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam.

Dikutip dari '\Jz3, 20 \dsg Tulisan Syaikh Abdullah Bin Abdul Aziz Bin Baz, Mufti Saudi
Arabia. Penerbit Departemen Agama Saudi Arabia.



ZAKAT EMAS DAN PERAK
APAKAH LEBIH BAIK MENGELUARKAN ZAKAT PERHIASAN

Pertanyaan

Syaikh Shalih Al-Fauzan ditanya @ Apa hukum Islam tentang perhiasan yang
digunakan wanita, apakah wajib dizakati ? Ataukah untuk kehati-hatian lebih baik
menzakatinya .?

Jawaban

Mengenai masalah ini, sebagaimana yang telah Anda ketahui, adalah masalah
khilafiyah, yakni ada perbedaan di antara ulama. Sebagian ulama mengatakan tidak
ada kewajiban zakat pada perhiasan wanita yang diproyeksikan untuk digunakan,
karena perhiasan itu termasuk dalam kategori pakaian yang dibutuhkan dan
termasuk kebutuhan untuk dipakai, maka tidak ada zakat pada perhiasan wanita.
Para ulama yang berpendapat seperti ini adalah : Imam Ahmad, Imam Asy-Syafi',
Imam Malik, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnu Al-Qayyim serta banyak ulama
lainnya.

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa diwajibkan zakat pada perhiasan
wanita berdasarkan dalil-dalil yang mereka sebutkan dalam masalah ini, diantaranya
adalah Madzhab Abu Hanifah serta beberapa ulama lainnya.

Yang jelas, barangsiapa yang ingin berhati-hati dan ingin berzakat dari perhiasannya
maka hal itu adalah sesuatu yang baik. Dan mereka yang mengatakan, bahwa tidak
ada zakat pada perhiasan wanita, mereka berdalih dengan hadits-hadits yang
diperdebatkan.

BARU TAHU DIWAIJIBKAN ZAKAT PADA PERHIASAN SEKARANG,
BAGAIMANA DENGAN WAKTU YANG TELAH LALU

Pertanyaan

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz ditanya : Saya seorang wanita yang telah bersuami,
umur saya telah mendekati empat puluh satu tahun. Sejak sekitar dua puluh empat
tahun yang lalu saya mempunyai beberapa emas yang tidak diproyeksikan untuk
perdagangan. melainkan untuk berhias dan terkadang saya menjualnya lalu
hasilnya ditambah dengan dana lain untuk membeli barang yang lebih bagus dari
itu. Sekarang saya masih memiliki sebagian dari perhiasan itu, dan saya telah
mendengar diwajibkannya zakat pada emas yang diproyeksikan untuk perhiasan,
saya mohon kiranya Anda berkenan menerangkan tentang hal ini pada saya. Jika



zakat itu diwajibkan pada diri saya, maka bagaimana hukumnya dengan
tahun-tahun lalu yang tidak saya keluarkan zakatnya, dan perlu diketahui bahwa
saya tidak bisa memperkirakan emas yang saya miliki dalam beberapa thun itu ?

Jawaban

Wajib bagi Anda untuk mengeluarkan zakat sejak ketika Anda telah mengetahui
bahwa zakat diwajibkan pada perhiasan. Adapun tahun-tahun yang telah berlalu
yaitu tahun-tahun sebelum Anda mengetahui adanya kewajiban zakat, maka tidak
ada kewajiban zakat untuk itu, karena keterangan hukum-hukum syari'at
diberlakukan setelah adanya pengetahuan tentang ketetapan hukum tersebut.
Harta yang wajib dizakatkan itu adalah dua setengah persennya jika perhiasan itu
telah mencapai nishab, yaitu sembilan puluh dua gram pada perhiasan emas, maka
jika perhiasan emas itu telah mencapai jumlah tersebut atau lebih maka
mengeluarkan harta sebagai zakatnya sebesar dua setengah persennya setiap
tahunnya, sedangkan nishab perak adalah enam ratus empat puluh empat gram
atau senilai uang yang seharga perak sejumlah itu, zakat yang dikeluarkan adalah
dua setengah persennya.

Adapun intan berlian dan batu-batuan lainnya yang dijadikan perhiasan, maka
semua itu tidak ada kewajiban zakat, tapi jika digunakan untuk berniaga maka
dikenakan kewajiban zakat sesuai dengan harga emas dan perak jika telah
mencapai nishab. [Kitab Fatawa Ad-Da'wah, Syaikh Ibnu Baaz, 2/114]

BAGAIMANA MENGELUARKAN ZAKAT PERHIASAN EMAS YANG
MENGANDUNG CAMPURAN SELAIN EMAS

Pertanyaan

Syaikh Ibnu Baaz ditanya : Bagaimana cara mengeluarkan zakat perhiasan yang
tidak terbuat dari emas murni, melainkan mengandung berbagai macam campuran
permata dan batu-batu bernilai tinggi lainnya ? Apakah perhiasan ini dihitung
secara keseluruhan, sebab untuk memisahkan kandungan emas dari batu-batuan
lainnya adalah hal yang menyulitkan tentunya.?

Jawaban

Yang wajib dizakati adalah emasnya jika untuk digunakan, sedangkan batu-batu
mulia, seperti permata, berlian dan lain-lainnya, semua ini tidak ada kewajiban untuk
mengeluarkan zakat. Jika perhiasan itu terdiri dari berbagai macam unsur seperti
yang ditanyakan, maka si pemilik hendaknya mencari tahu akan nilai emas yang
bercampur dengan unsur-unsur lainnya, dengan bantuan suaminya, walinya atau
dengan memperlihatkan kepada orang yang ahli dalam hal itu, jika sulit untuk



diketahui secara pasti maka cukup dengan memperkirakannya, jika emas yang
terkandung dalam perhiasan tersebt telah mencapai nishab, maka wajib bagi
pemiliknya untuk berzakat dari emas itu. Nishab emas adalah sembilan puluh dua
gram, emas yang harus dizakatkan adalah dua setengah persennya yang harus
dikeluarkan setiap tahunnya. Demikian pendapat yang benar di antara beberapa
pendapat para ulama. Dan jika perhiasan itu diperdagangkan, maka perhiasan itu
dihitung secara keseluruhan, termasuk emas, intan, permata, dan lain-lainnya
sebagaimana barang-barang dagangan lainnya yang diwajibkan untuk dikeluarkan
zakatnya menurut pendapat mayoritas ulama. [Fatwa Al-Mar'ah, 2/42]

MENGELUARKAN ZAKAT PERHIASAN DALAM MATA REAL SAUDI

Pertanyaan

Syaikh Abdullah bin Jibrin ditanya : Seorang wanita memiliki perhiasan emas
yang telah mencapai nishabnya, bagaimana wanita ini menzakati emas
perhiasannya itu dalam bentuk real Saudi dan berapa banyaknya .?

Jawaban

Hendaknya setiap tahun wanita itu bertanya kepada penjual emas atau lainnya
(yang mengerti emas) untuk menanyakan kadarnya dan sebagainya. Jika Anda
telah mengetahui harga emas per-gramnya pada saat ini, maka hendaknya Anda
berxakat dengan real Saudi senilai harga emas saat itu, dan tidak perlu mengetahui
modal dari harga emas itu saat membelinya, zakat emas dikeluarkan seharga saat
tiba kewajiban untuk mengeluarkan zakat tersebut. [Ibid, 1/40]

MENGHITUNG ZAKAT PERHIASAN DAN CARA MENGELUARKANNYA

Pertanyaan

Syaikh Abdullah Shalih Al-Fauzan ditanya : Bagaimanakah seorang wanita
menghitung perhiasannya yang hendak ia keluarkan zakatnya ? Apakah
berdasarkan nilainya atau beratnya ? Apakah ia harus mengeluarkan zakat dalam
bentuk emas yang sejenis ataukah dalam bentuk uang yang senilai ? Dan
bagaimanakah ukuran nishab dan zakatnya itu ?

Jawaban

Jika perhiasan diproyeksikan untuk perniagaan atau bukan untuk digunakan, maka
wajib mengeluarkan zakat dari perhiasan itu, ini adalah pendapat yang tidak
diperselisihkan oleh ulama.



Zakat yang dikeluarkan adalah berupa nilai dari harga perhiasan itu jika
diproyeksikan untuk perniagaan (diperjual belikan), maka nilai yang harus
dikeluarkan adalah dua setengah persen dari harga perhiasan itu.

Adapun jika emas perhiasan itu tidak untuk dipakai dan tidak untuk diperjual belikan
melainkan hanya berjaga-jaga (simpanan) maka zakat dari perhiasan adalah
beratnya, dengan demikian jika berat emas perhiasan itu telah mencapai sembilan
puluh dua gram, maka zakat yang harus dikeluarkan adalah dua setengah persen
dari berat emas yang ada, dan boleh baginya untuk mengeluarkan emas yang akan
dizakatkan itu dalam bentuk uang atau perak seharga emas yang akan dikeluarkan.
[Kitab Al-Muntaga min Fatawa Asy-Syaikh Shalih Al-Fauzan, 3/108-109]

ZAKAT EMAS YANG DIPROYEKSIKAN UNTUK DIPINJAMKAN

Pertanyaan

Al-Lajnah Ad-Daimah Lil Ifta ditanya : Apakah wajib zakat pada emas yang
digunakan wanita atau untuk dipinjamkan pada rekannya tanpa imbalan .? Jika
diwajibkan menzakatinya, bagaimana cara menzakatinya .?

Jawaban

Wajib zakat pada perhiasan yang digunakan wanita untuk berhias atau untuk
dipinjamkan, baik berupa emas ataupun perak, karena kedua jenis barang itu
termasuk dalam keumuman dalil yang terdapat dalam Al-Kitab dan As-Sunnah yang
mewajibkan zakat pada emas dan perak, seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala.

"Artinya : Dan orang-orang yang menuyimpan emas dan perak dan
tidak menafakahkan pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada
mereka (bahwa mereka akan medapat) siksa yang pedih, pada hari
dipanaskan emas perak itu di dalam neraka Jahannam, lalu dibakarnya
dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada
mereka : 'Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu
simpan”. [At-Taubah : 34-35]

Dan sebagaimana yang dinyatakan dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa
beliau bersabda.

"Artinya : Tidaklah orang yang memiliki emas dan perak yang tidak
memenuhi haknya, kecuali pada hari Kiamat nanti dibuatkan baginya
lempengan-lempengan yang terbuat dari api, lalu dipanaskan dalam
neraka Jahannam, kemudian ia disetrikakan oleh itu pada bagian
lambungnya, dahinya, dan punggungnya, setiap kali lempengan itu



dingin maka akan dipanaskan seperti semula, yang mana satu harinya
seukuran lima puluh ribu tahun, hingga Allah menentukan
ketetapan-Nya bagi hamba-hambanya, dan setelah itu ia akan
mengetahui jalannya, menuju Surga atau ke Neraka".

Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Amr bin Al-'Ash : Bahwa seorang wanita
datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa sallam, ia bersama anak
perempuannya yang ditangannya terdapat dua gelang emas yang tebal, maka
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda.

"Artinya : Apakah engkau telah menzakati ini .?, wanita itu menjawab

"Tidak", beliau bersabda : "Apakah engkau senang jika Allah
memberimu gelang karena itu pada hari Kiamat nanti terbuat dari api
Neraka". Abdullah berkata : Maka wanita itu memberikan kedua gelang
itu kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata : "Keduanya
untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya". [Majalah Al-Buhuts
Al-Islamiyah, 16/122]

MENGELUARKAN ZAKAT SESUAI NILAI HARGA BERATNYA

Pertanyaan

Al-Lajnah Ad-Daimah Lil Ifta ditanya : Dalam mengeluarkan zakat perhiasan,
apakah dibolehkan dengan ukuran harga perhiasan itu ataukah harus dengan ukuran
beratnya saat mengeluarkan zakatnya sesuai dengan harga berat emas tersebut .?

Jawaban

Zakat perhiasan tidak dikeluarkan dengan ukuran harga saat dibelinya melainkan
zakat tersebut dikeluarkan sesuai dengan harga berat perhiasan saat tiba masanya
kewajiban mengeluarkan zakat yaitu setelah satu tahun. [ibid, 21/63]



ZAKAT EMAS DAN PERAK
ZAKAT EMAS YANG DIPAKAI

Pertanyaan
Al-Lajnah Ad-Daimah Lil Ifta ditanya : Apakah emas yang dipakai oleh wanita
wajib dizakati .?

Jawaban

Wajib mengeluarkan zakat dari apa yang dipakai wanita yang berupa perhiasan
emas dan perak jika mencapai nisab (jumlah minimal wajib dikeluarkan zakat) dan
telah mencapai haul (harta tersebut telah dimiliki minimal setahun lamanya), inilah
pendapat yang benar di antara pendapat ulama. [Majalah Al-Buhut Al-Islamiyah,
nomor 22, halaman 86-87]

HUKUM ZAKAT EMAS YANG DIPAKAI SECARA BERLEBIHAN

Pertanyaan

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz ditanya : Ada sebagian wanita mengenakan emas
secara berlebihan, sementara mengenakannya memang halal, lalu bagaimana
hukum zakat emas bila demikian .?

Jawaban

Emas dan sutera dihalalkan bagi kaum wanita tapi tidak bagi kaum pria,
sebagaimana disebutkan dalam riwayat dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam,
bahwa beliau bersabda.

"Artinya : Telah dihalalkan emas dan sutera bagi kaum wanita
umatku, dan diharamkan bagi kaum pria"

Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dan dishahihkannya,
dari hadits Abu Musa bin Al-Ays'ari Radhiallahu 'anhuma.

Para ulama berbeda pendapat tentang zakat perhiasan, apakah wajib
mengeluarkan zakat perhiasan atau tidak .? Sebagian ulama berpendapat bahwa
emas harus dizakatkan kecuali emas yang digunakan untuk perhiasan, maka
menurut mereka tidak ada kewajiban zakat pada emas perhiasan, baik yang
dikenakan maupun yang disimpan.



Ulama lainnya berpendapat bahwa wajib zakat pada emas perhiasan, dan inilah
pendapat yang benar, yaitu wajib zakat pada emas perhiasan jika telah mencapai
nishab dan telah mencapai haul karena dalinya yang bersifat umum.

Nisab emas adalah sembilan puluh dua gram, jika emas perhiasan telah mencapai
sembilan puluh dua gram maka emas perhiasan itu wajib dizakati, dan zakatnya itu
adalah dua setengah persennya pada setiap tahun. Jadi jika jumlah emas itu seribu
gram maka yang dizakatkan adalah dua puluh lima gramnya setiap tahun.

Dan telah diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa seorang
wanita datang menemui beliau dan di tangan putrinya melingkar dua gelang emas,
maka beliau bersabda.

"Artinya : Apakah engkau mengeluarkan zakat ini (gelang emas)?".
wanita itu menjawab : "Tidak", maka beliau bersabda. : "Apakah
engkau senang jika Allah melingkarkan gelang padamu di hari Kiamat
dengan dua gelang yang terbuat dari api .?" Perawi hadits ini, yaitu
Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiallahu 'anhu berkata : Lalu wanita
tersebut melepaskan kedua gelang itu dan memberikan kepada
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam sambil berkata : "Kedua gelang
ini untuk Allah dan Rasul-Nya". Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud
dan An-Nasa'i dengan sanad yang Shahih.

Berkata Ummu Salamah Radhiallahu 'anha, ia seorang wanita yang menggunakan
kalung emas. "Wahai Rasulullah, apakah ini simpanan yang terlarang ?" beliau
menjawab :

"Artinya : Jika harta itu telah mencapai nishab dan haul untuk
dikeluarkan zakatnya maka zakatilah, sebab itu bukan barang
simpanan". Diriwayatkan oleh Abu Daud, Ad-Daruquthni dan
dishahihkan oleh Al-Hakim.

Dan telah dikeluarkan oleh Abu Daud dari hadits Aisyah Radhiallahu 'anha dengan
sanad yang shahih, ia berkata : "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam datang
menemuiku dan ditanganku terdapat perhiasan yang terbuat dari perak, maka
beliau bersabda.

"Artinya : Apa ini wahai Aisyah ?" Aku menjawab : "Aku membuatnya
sendiri agar aku berhias untukmu wahai Rasulullah", beliau bersabda. :
'‘Apakah engkau mengeluarkan zakat untuk hartamu itu ?" Aku
menjawab : "Tidak atau apa yang Allah kehendaki", beliau bersabda :
"Zakat yang engkau keluarkan itu dapat menyelamatkan engkau dari



Neraka". Hadits ini dishahihkan oleh Al-Hakim sebagaimana disebutkan
oleh Al-Hafizh Ibnu Rajab dalam Bulughul Maram.

Dalil-dalil ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang tidak berzakat maka harta itu
menjadi barang simpanan yang mana pemiliknya akan disiksa pada hari Kiamat,
Na'udzu Billah. [Majmu' Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah, Syaikh Ibnu Baaz,
4/124]

HUKUM MENJUAL EMAS YANG DIPAKAI DAN BELUM DIZAKATI

Pertanyaan

Syaikh Ibnu Baaz ditanya :@: Saya menjual emas yang beberapa waktu
sebelumnya saya pakai dan belum mengeluarkan zakatnya. Saya mohon agar Anda
menerangkannya kepada saya bagaimana menzakati harta itu, perlu diketahui
bahwa saya menjualnya seharga empat ribu real .?

Jawaban

Jika Anda belum mengetahui kewajiban zakat kecuali setelah menjualnya, maka hal
itu tidak masalah, tapi jika Anda telah mengetahui kewajiban zakat maka
hendaknya Anda mengeluarkan zakatnya dari setiap satu ribu real, dua puluh lima
real untuk satu tahun, begitu juga dengan tahun-tahun sebelumnya, Anda tetap
diharuskan mengeluarkan zakat sesuai dengan harga emas di pasaran. Zakat yang
wajib dikeluarkan adalah dua setengah persen dari nilainya berupa mata uang yang
berlaku. Adapun jika Anda tidak mengetahui kewajiban zakat kecuali pada tahun
terakhir, maka wajib bagi Anda untuk mengeluarkan zakat pada tahun terkahir itu.
[Fatawa Al-Mar'ah, 2/42]

TIDAK MENGELUARKAN ZAKAT PERHIASAN SELAMA DUA PULUH TIGA
TAHUN

Pertanyaan

Syaikh Ibnu Baaz ditanya : Saya mempunyai perak yang dijadikan perhiasan di
leher, kedua tangan, kepala dan ikat pinggang, saya sudah berulang-ulang meminta
kepada suami saya agar menjual harta itu dan menzakatinya, tapi ia mengatakan,
bahwa harta itu belum mencapai nishab. Saya telah memiliki harta itu selama
sekitar dua puluh tiga tahun dan belum pernah mengeluarkan zakatnya. Apa yang
harus saya lakukan sekarang ..?

Jawaban



Jika harta itu belum mencapai nishab, maka tidak ada kewajiban zakat pada harta
itu, perlu diketahui bahwa nishab dari perak adalah seratus empat puluh mitsqgal
(enam ratus empat puluh empat gram), dan jika perhiasan perak itu telah mencapai
jumlah tersebut maka wajib mengeluarkan zakat dari harta itu setiap tahunnya
menurut pendapat yang paling benar tentang hal itu diantara dua pendapat ulama.
Harta yang dikeluarkan untuk zakat itu adalah senilai dua setengah persennya.
Adapun nishab dari harta emas adalah sembilan puluh dua gram, dan harta yang
harus dikeluarkan itu adalah senilai dua setengah persennya jika telah mencapai
nishab ini. Jika harta yang dizakati itu melebihi dari nishab, maka dikeluarkan
sebesar dua setengah persen dari seluruhnya, berdasarkan sabda Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam.

"Artinya : Orang yang memiliki emas dan perak kemudian ia tidak
mengeluarkan zakatnya maka pada hari kiamat nanti, akan dibuatkan
baginya lempengan-lempengan yang terbuat dari api, kemudian
distrikakan pada dahinya, lambungnya dan punggungnya, yang mana
satu harinya seukuran lima puluh ribu tahun hingga Allah menetapkan
ketetapannya di antara para hamba-hamba-Nya, kemudian ia akan
mengetahui apakah ia akan menuju Surga atau ke Neraka" Hadits ini
dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya.

Dan telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, dari hadits Abdullah bin
Amr bin Al-'Ash, ia berkata : Bahwa seorang wanita datang menemui beliau dan di
tangan putrinya melingkar dua gelang emas, maka beliau bersabda.

"Artinya : Apakah engkau mengeluarkan zakat ini (gelang emas) ?,
wanita itu menjawab : "Tidak", maka beliau bersabda : Apakah engkau
senang jika Allah melingkarkan gelang padamu di hari Kiamat dengan
dua gelang yang terbuat dari api.?". Lalu wanita tersebut melepaskan
kedua gelang itu dan memberikannya kepada Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam sambil berkata : "Kedua gelang ini untuk Allah dan
Rasul-Nya".

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dengan sanad yang shahih,
dan banyak hadits yang semakna dengan hadits ini.

HUKUM ZAKAT PERHIASAN

Pertanyaan
Syaikh Muhammad bin Ibrahim ditanya @ Seseorang meminta fatwa tentang
zakat perhiasan dan menanyakan tentang hadits yang mengisahkan tentang
dua gelang.



Jawaban

Ada dua status perhiasan, pertama : Bahwa perhiasan tersebut memang
diproyeksikan untuk digunakan sebagai perhiasan atau untuk dipinjamkan, yang
mana si pemilik menggunakannya untuk dirinya sendiri atau dipinjamkan kepada
seseorang yang hendak menggunakan tanpa imbalan, maka perhiasan yang
statusnya seperti itu tidak perlu dizakati.

Kedua : Perhiasan itu diproyeksikan untuk disewakan yang mana pemiliknya
menyewakan perhiasan itu kepada orang yang ingin menggunakannya, atau bisa
juga perhiasan itu tidak dipergunakan melainkan diproyeksikan sebagai sumber
nafkah kehidupan, yaitu setiap kali pemilknya membutuhkan uang maka ia
menjualkannya sebagian dan uangnya di proyeksikan untuk nafkah hidup, atau
perhiasan itu sebagai barang yang diharamkan, seperti bejana yang terbuat dari
emas atau perak, atau sebagai cincin yang dikenakan pria, atau sebagai gelang
yang dipergunakan oleh pria dan lain-lainnya, maka pada perhiasan-perhiasan
semacam ini wajib dikeluarkan zakat jika telah mencapai nishab dengan sendirinya
atau dengan menjumlah seluruh barang yang termasuk dalam kategori ini.

Adapun mengenai hadits dimaksud, beberapa ulama telah menyebutkan tentang
sanadnya dan melemahkannya, At-Tirmidzi mengatakan : Tidak ada hadits yang
shahih dalam bab ini. Dan kendati diperkirakan keshahihannya. namun bertolak
belakang dengan hadits-hadits lainnya. Wallahu a'lam. [Fatawa wa Rasa'il
Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 4/98]

HUKUM ZAKAT PERHIASAN YANG DIPROYEKSIKAN UNTUK DIPAKAI

Pertanyaan
Syaikh Muhammad bin Ibrahim ditanya : Bagaimana sSyari'at Islam mengenai
zakat perhiasan yang diproyeksikan untuk dipakai ?

Jawaban

Perhiasan wanita yang terbuat dari emas atau perak yang diproyeksikan untuk
dipakai, mengenai penzakatannya telah terjadi perbedaan pendapat di antara
ulama, baik terdahulu mupun sekarang. Pendapat yang benar menurut kami adalah
pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada zakat pada perhiasan tersebut (yang
diproyeksikan untuk dipakai), berdasarkan hal-hal dibawah ini.



1. Hadits yang diriwayatkan oleh Afiah bin Ayyub dari Laits bin Sa'ad dari
Abu Az-Zubair dari Jabir dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa beliau
besabda.

"Artinya : Tidak ada zakat pada perhisan"

Afiah bin Ayyub menukil hadits ini dari Abu Hatim dan Abu Zar'ah, ia berkata tentang
hadits ini : Hadits ini tidak bermasalah, dan hadits yang telah disebutkan ini
dikuatkan oleh Ibnu Zauji dalam Tahqignya, dalam hal ini terdapat bantahan
terhadap pernyataan Al-Baihaqi bahwa Afiah adalah seorang yang tidak dikenal dan
haditsnya ini tidak benar.

2. Bahwa zakat perhiasan jika diwajibkan sebagaimana diwajibkan pada harta-harta
yang telah ditetapkan kewajibannya, maka tentunya kewajiban ini telah dikenal
sejak zaman Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, dan tentunya akan dilakukan
pula oleh para imam pada masa setelah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan
dengan demikian hal tersebut akan disebutkan dalam kitab-kitab mereka yang
membahas tentang sedekah, namun kenyataannya, itu semua tidak pernah terjadi
sebagaimana yang diterangkan oleh Imam Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam dalam
"Kitabul Amwal".

3. Apa yang diriwayatkan oleh At-Atsram dari Imam Ahmad bin Hambal, bahwa ia
berkata : Lima orang di antara para sahabat berpendapat, bahwa tak ada zakat
pada perhiasan, mereka itu adalah : Aisyah, Ibnu Umar, Anas, Jabir dan Asma'.
Riwayat ini dinukilkkan oleh Ibnu Hajar Al-Asqgalani dalam "Ad-Dirayah" dari
Al-Atsram.

Al-Baji menyebutkan dalam A/-Muntaga Syarh Al-Mu'atha : Hal ini tidak ada
kewajiban zakat pada perhiasan-perhiasan, adalah pendapat yang dikenal di antara
pada sahabat, dan orang paling tahu tentang hal ini adalah Aisyah Radhiallahu 'anha,
ia adalah istri Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam sehingga tidak akan tertutup
baginya pengetahuan tentang hal ini, juga Abdullah bin Umar, yang mana saudara
perempuannya yang bernama Hafshah,adalah salah seorang istri Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam, yang tentunya tidak akan tertutup baginya untuk
mengetahui hukum masalah ini.

Dalam "Kitabul Amwal" karya Abu Ubaidi disebutkan, bahwa tidak ada riwayat yang
shahih dari para sahabat tentang adanya zakat perhiasan, kecuali dari Ibnu Mas'ud,
saya katakan : Dalam riwayat kitab "Al-Mudawanah" dari Ibnu Mas'ud terdapat
pendapat yang sesuai dengan pendapat para sahabat tadi, dalam
"Al-Mudawwanah" yang ditulisnya disebutkan : Ibnu Wahab berkata : Dikhabarkan



kepadaku oleh beberapa orang ahlul iimi dari Jabir bin Abdullah, Anas bin Malik,
Abdullah bin Mas'ud, Al-Qasim bin Muhammad, Sa'id bin Al-Musayyab, Rabi'ah bin
Abu Abdurrahman dan Amrah dan Yahya bin Sa'id bahwa mereka berpendapat
tidak ada zakat pada perhiasan.

Masih banyak lagi dalil-dalil yang menjadi landasan pendapat yang tidak mewajibkan
zakat, terlalu panjang jika harus dikemukakan semuanya. Adapun mereka yang
mewajibkan zakat pada perhiasan yang diproyeksikan untuk dipakai berdalil pada
hadits yang bersifat umum, seperti hadits.

"Artinya : (Zakat) pada Riggah adalah seperempat dari sepersepuluh
(dua setengah persen)".

Dan hadits.
"Artinya :..Dan yang kurang dari lima Ugiyah tidak ada sedekahnya".

Dalam kedua hadits ini tidak ada pengkhususan pada perhiasan sebagaimana yang
diterangkan oleh Imam Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam dalam "Kitabul Amwal", dan
diterangkan Ibnu Qudamah dalam "A/-Mughni" bahwa kata "Riggah" bagi bangsa
Arab diartikan dengan dirham yang dicetak untuk digunakan sebagai alat penukar di
kalangan manusia, sedangkan kata "Ugiyah" bagi bangsa Arab dalah menunjukkan
pada dirham yang berjumlah empat puluh dirham setiap uqgiyahnya.

Pada kenyataannya bahwa dalil-dalil yang digunakan oleh mereka yang mewajibkan
zakat pada perhiasan yang diproyeksikan untuk digunakan adalah dari nash-nash
marfu' yaitu : Hadits seorang wanita yang anaknya mengenakan dua gelang, hadits
'Aisyah yang menggunakan perhiasan perak, hadits Ummu Salamah yang
menggunakan kalung emas dan hadits Fatimah binti Qais yang berkata bahwa Nabi
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda.

"Artinya : Pada perhiasan ada zakatnya"

Serta hadits Asma' binti Yazid tentang gelang-gelang emas, yang mana
hadits-hadits menurut Asy-Syafi'i Ahmad bin Hambal, Abu Ubaid, An-Nasa'i,
At-Tirmidzi, Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi dan Ibnu Hazim, bahwa beristidlal (berdalih)
dengan hadits-hadits ini adalah tidak kuat karena hadits-hadist tersebut tidak
shahih, dan tidak diragukan lagi ucapan-ucapan mereka lebih utama untuk
didahulukan dari pada ucapan orang-orang yang kemudian, yang berusaha
menguatkan riwayat-riawayat hadits ini.

Kesimpulannya adalah, bahwa kami berpendapat tidak ada zakat pada perhiasan
yang diproyeksikan untuk dipakai bedasarkan dalil-dalil yang shahih, yaitu sesuai
dengan pendapat Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i Ahmad , Abu Ubaid, Ishaq dan Abu



Tsaur serta beberapa orang sahabat yang telah disebutkan sebelumnya beserta
para Tabi'in. Demikian juga dengan perhiasan yang diproyeksikan untuk dipinjamkan
tanpa imbalan, perhiasan tersebut tidak wajib dizakati. Adapun perhiasan yang
bukan untuk dipergunakan dan bukan untuk dipinjamkan tanpa imbalan maka
diwajibkan mengeluarkan zakatnya. [Fatawa wa Rasa'il Asy-Syaikh Muhammad bin
Ibrahim, 4/95]



ZAKAT FITRAH
Zakat Fitrah Berupa Uang

Tanya :
Bolehkah zakat fitrah ditunaikan pada awal-awal Ramadhan dan berupa uang .?

Jawab :

Mengeluarkan zakat fitrah pada awal-awal Ramadhan masih diperselisihkan ulama.
Tetapi menurut pendapat terkuat tidak boleh, sebab zakat fitrah hanya bisa disebut
sebagai zakat fitrah bila dilakukan di akhir Ramadhan mengingat fitri (berbuka
puasa) berada di ujung bulan. Rasul-pun memerintahkan agar zakat fitrah
ditunaikan sebelum orang pergi shalat Ied. Disamping itu, ternyata para shahabat
melakukannya sehari atau dua hari sebelum hari raya. Begitu pula, mengeluarkan
zakat fitrah berupa uang masih diperselisihkan ulama.

Tetapi menurutku, zakat fitrah harus berupa makanan berdasarkan pernyataan
Ibnu Umar berikut :

"Artinya : Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, menetapkan zakat
fitrah sebesar satu sha' tamar (kurma) atau satu sha' sya'ir
(gandum)".

Abu Sa'id al-Khudry berkata :

"Artinya : Kami keluarkan zakat fitrah pada zaman Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam, satu sha' makanan. Ketika itu makanan
kami berupa kurma, gandum, buah zabi dan agath (semacam
mentega)".

Dari kedua hadits diatas dapat dipetik keterangan bahwa zakat fitrah hanya dapat
dipenuhi dengan makanan, sebab makanan akan lebih nampak kelihatannya oleh
seluruh anggota keluarga yang ada. Lain halnya jika berupa uang yang bisa
disembunyikan oleh sipenerimanya sehingga tak terlihat syi'arnya bahkan akan
berkurang nilainya.

Mengikuti cara yang ditetapkan agama (syara') adalah yang terbaik dan penuh
berkah. Namun ada saja yang mengatakan bahwa zakat fitrah berupa makanan
kurang bermanfa'at bagi si fakir. Tetapi perlu dingat bahwa makanan apapun akan
bermanfaat bagi yang benar-benar fakirnya.

Zakat Fitrah Berupa Uang Tunai



Tanya :
Bolehkah zakat fitrah dengan uang dan apa alasan hukumnya .?

Jawab :

Zakat fitrah hanya boleh berupa makanan saja, tidak boleh dengan harganya
(uang). Sebab Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah menetapkan zakat fitrah satu
sha' berupa makanan, buah kurma atau gandum sebagaimana yang diterangkan
dalam hadits Ibnu Umar dan hadits Sa'id al-Khudry dalam bahasan sebelumnya.

Karena itu, seseorang tak boleh mengeluarkan zakat fitrah berupa uang dirham,
pakaian atau hamparan (tikar). Zakat fitrah mesti ditunaikan sesuai dengan apa
yang diterangkan Allah melalui sabda rasul-Nya. Tak bisa dijadikan dasar hukum
adanya sikap sebagian orang yang menganggap baik zakat fitrah dengan uang,
sebab syara' tidak akan pernah tunduk kepada otak manusia. Syara' itu berasal dari
Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui, Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Jika zakat fitrah telah ditetapkan melalui sabda Rasul Shallallahu 'alaihi wa sallam,
berupa satu sha' makanan, maka kertentuan tersebut mesti kita patuhi. Jika ada
seseorang yang menganggap baik sesuatu yang menyalahi syara', hendaknya ia
menganggap bahwa putusan otaknya itulah yang jelek.

Dipaksa Mengeluarkan Zakat Fitrah Dengan Uang

Tanya :
Bagaimana hukumnya orang dipaksa mengeluarkan zakat fitrah harus dengan uang
dan apakah hal ini memenuhi kewajibannya .?

Jawab :

Yang jelas menurut kami, hendaklah ia mengeluarkannya jangan sampai terlihat
menentang pengurus setempat. Namun di samping itu, untuk menjaga keutuhan
hubungan dengan Allah, hendaklah mengeluarkan fitrah sesuai dengan perintah Nabi
Shallallahu 'alaihi wa sallam, berupa satu sha' makanan, sebab tuntunan pengurus
setempat tidak sejalan dengan perintah syara'.

Zakat Fitrah Berupa Daging
Tanya :

Sebagian orang desa tak punya makanan untuk zakat fitrah, maka bolehkan
mereka menyembelih binatang lalu dibagikan dagingnya kepada para fakir .?



Jawab :

Hal seperti itu tidak boleh dilakukan, sebab Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, telah
menetapkan bahwa zakat fitrah harus berupa satu sha' makanan. Biasanya daging
itu ditimbang, sedang makanan di takar. Perhatikan hadits yang diterangkan oleh
Ibnu Umar dan Said al-Khudry sebelumnya.

Dengan demikian, pendapat terkuat menyatakan bahwa zakat fitrah tak bisa
dipenuhi dengan uang dirham, pakaian atau hamparan. Juga tak bisa dijadikan dasar
hukum adanya pendapat yang menyatakan bahwa zakat fitrah bisa dipenuhi
dengan uang. Sebab selama kita punya ketetapan pasti dari Rasul Shallallahu 'alaihi
wa sallam, maka sepeninggalnya, seseorang tak diperkenankan berpendapat
lain menurut anggapan baik akalnya dan membatalkan aturan syara'nya. Allah tak
akan menanyakan kepada kita tentang pendapat si fulan dan si fulan pada hari
kiamat, tetapi kita akan ditanya tentang sabda Rasul-Nya :

"Artinya : Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka,
seraya berkata : 'Apakah jawabanmu kepada para rasul ?". (28 : 65).

Coba bayangkan dirimu di hadapan Allah pada hari kiamat, di mana Allah telah
menetapkan melalui sabda Rasul-Nya agar kamu menunaikan zakat fitrah berupa
makanan, maka mungkinkah kamu bisa menjawab ketika ditanya : "Apa
jawabanmu terhadap Rasulullah tentang zakat fitrah ? Mungkinkah kamu dapat
mempertahankan dirimu dan berkata : "Demi Allah inilah madzhab si fulan dan inilah
pendapat si fulan ? Tentu kamu tak akan berdaya dan tak bermanfaat jawaban
seperti itu.

Yang pasti zakat fitrah hanya dapat dipenuhi dengan berupa makanan yang berlaku
di suatu negeri.

Jika kamu perhatikan pendapat ulama dalam masalah ini terbagi kedalam tiga
kelompok. Pertama berpendapat bahwa zakat fitrah bisa dikeluarkan berupa
makanan dan berupa uang dirham. Kedua berpendapat bahwa zakat fitrah tak bisa
dikeluarkan berupa uang dan tidak pula berupa makanan kecuali dalam lima macam
; padi, kurma, gandum, zabib dan buah agah. Kedua pendapat ini saling berlawanan.
Ketiga pendapat yang menyatakan bahwa zakat fitrah bisa dikeluarkan dari segala
makanan yang bisa dimakan orang, baik berupa beras, kurma, pisang, cengkeh,
jagung bahkan daging bila memang sebagai makanan pokok. Dengan demikian,
jelas apa yang ditanyakan oleh penanya tentang penduduk suatu kampung yang
berzakat fitrah dengan daging, tidaklah memenuhi syarat.



Zakat Tidak Boleh Diangkut Dari Tempat Asal Wajibnya

Tanya :
Suatu jama'ah telah mengangkat seorang wakil agar membeli gandum untuk
dibagikan sebagai zakat fitrah di Afganistan, bagaimana hukumnya ..?

Jawab :

Yang mashur dari madzhab Hanabilah dalam masalah ini tidak boleh, sebab zakat
fitrah tak boleh dipindahkan dari tempat asal diwajibkannya kecuali jika pada
tempat tersebut tidak ada yang berhak menerimanya. Jika tidak ada yang berhak
menerimanya, maka zakat tersebut hendaknya dibagikan kepada negeri yang
terdekat. Penduduk setempat yang fakir itu lebih berhak menerima zakat. Jika
dalam suatu negeri tidak ada orang fakir, maka zakat boleh disalurkan ke negeri
lainnya. Begitupula menurut pendapat yang kuat, bolehnya menyalurkan zakat ke
negeri lain tergantung kemaslahatan yang ada. Tetapi zakat fitrah tidak sama
dengan zakat harta dalam hal waktu. Zakat harta memiliki waktu yang sangat luas
sedangkan zakat fitrah sebaliknya hanya satu atau dua hari menjelang shalat Ied.

Zakat Fitrah Mengikuti Orang Dimana Berada

Tanya :
Ketika seseorang berada di negeri Mekkah, bolehkah ia mengeluarkan zakat fitrah
di negerinya sendiri .?

Jawab :

Zakat fitrah itu mengikuti orangnya. Jika datang waktu zakat, dan kamu berada
pada suatu negeri, hendaklah tunaikan zakat tersebut di negeri yang kamu berada.
Umpanya, kamu berasal dari Medinah lalu ketika kamu berada di Mekkah tibalah
waktu Ied, maka kamu wajib mengeluarkan zakat di Mekkah dan begitu pula
sebaliknya. Jika kamu penduduk Mesir misalnya, atau Syam atau Irak, lalu hari Ied
tiba ketika kamu berada di Mekkah, maka kamu wajib menunaikan zakat di
Mekkah dan begitu pula sebaliknya.

Menerima Zakat Fitrah Melalui Wakil
Tanya :
Bolehkah seorang fakir yang ingin diberi zakat mewakilkan seseorang untuk

menerimanya pada saat penyerahan ..?

Jawab :



Hal itu boleh. Yakni, orang yang mau berzakat fitrah boleh berkata kepada si fakir :
"Kamu bisa mewakilkan kepada seseorang untuk menerima zakat fitrah pada
waktunya. Dan ketika tiba saatnya, aku akan serahkan zakat kepada wakilmu
tersebut".

Disalin dari Buku 257 Tanya Jawab Fatwa-Fatwa Al-Utsaimin, karya Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, hal. 174-179.



ZAKAT PROFESI

Jawaban tersebut merupakan fatwa dari Lembaga ulama untuk kajian
ilmiah dan fatwa:

Ketua : Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz

Wakil : Syaikh abdur Razaq afifi

Anggota : Syaikh Abdullah Bin Ghudayyan, Abdullah Bin Mani

Soal :

Berkaitan dengan pertanyaan tentang zakat gaji pegawai. Apakah zakat
itu wajib ketika gaji diterima atau ketika sudah berlangsung haul (satu
tahun)?

Jawab:

Bukanlah hal yang meragukan, bahwa diantara jenis harta yang wajib di
zakati ialah dua mata uang (emas dan perak). Dan diantara syarat
wajibnya zakat pada jenis-jenis harta semacam itu, ialah bila sudah
sempurna mencapai haul. Atas dasar ini, uang yang diperoleh dari gaji
pegawai yang mencapai nishab, baik dari jumlah gaji itu sendiri ataupun
dari hasil gabungan uangnya yang lain, sementara sudah memenuhi haul,
maka wajib untuk dizakatkan.

Zakat gaji ini tidak bisa digiyaskan dengan zakat hasil bumi. Sebab
persyaratan haul (satu tahun) tentang wajibnya zakat bagi dua mata uang
merupakan persyaratan yang sudah jelas berdasarkan nash. Apabila sudah
ada nash, maka tidak ada lagi qiyas.

Berdasarkan itu, maka tidaklah wajib zakat bagi uang dari gaji pegawai
sebelum memenuhi haul.

Soal :

Apabila seorang muslim menjadi pegawai atau pekerja yang mendapat gaji
bulanan tertentu, tetapi ia tidak mempunyai sumber penghasilan lain.
Kemudian dalam keperluan nafkahnya untuk beberapa bulan, kadang
menghabiskan gaji bulanannya. Sedangkan pada beberapa bulan lainnya
kadang masih tersisa sedikit yang tersimpan untuk keperluan mendadak
(tak terduga). Bagaimana cara orang ini membayarkan zakatnya?

Jawab:



Seorang muslim yang dapat terkumpul padannya sejumlah uang dari gaji
bulanannya ataupun dari sumber lain, bisa berzakat selama sudah
memenuhi haul, bila uang yang terkumpul padanya mencapai nishab. Baik
(jumlah nishab tersebut berasal) dari gaji itu sendiri, ataupun ketika
digabungkan dengan uang lain, atau dengan barang dagangan miliknya
yang wajib dizakati.

Tetapi apabila ia mengeluarkan zakatnya sebelum uang yang terkumpul
padanya memenuhi haul, dengan niat membayarkan zakatnya di muka,
maka hal itu merupakan hal yang baik saja. Insya Alah



